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 Kepercayaan diri merupakan kemampuan individu dalam mengungkapkan 
argument atau pendapat di dalam suatu kelompok belajar.  Namun, kepercayaan 
diri sering kurang di perhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran, Padahal 
kepercayaan diri merupakan salah satu faktor pendorong dalam mencapai 
keberhasilan baik secara akademik maupun non akademik dan salah satu upaya 
yang dapat meningkatkan kepercayaan diri adalah dengan bimbingan kelompok . 
Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui  pengaruh bimbingan 
kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta didik di MTsN 2 Aceh 
Besar.dan untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan kelompok dalam 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik di MTsN 2 Aceh Besar. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuantitatif dengan metode penelitian 
pre- experimental desaigns dengan jenis desain  one-group pretest-postest. Teknik 
Pengambilan Sampel Purposive Sampling dan teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah mengunakan Skala Kepercayaan diri, Skala Respon Peserta 
didik dan lembar observasi. Data yang diperoleh di olah dengan mengunakan 
aplikasi SPSS 21, Uji Wilcoxon pada Skala kepercayaan diri peserta didik dan 
mengunakan persentase pada skala respon dan lembar observasi.  Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa bimbingan kelompok dapat meningkatkan kepercayaan 
diri peserta didik di MTsN 2 Aceh Besar, kemudian pelaksanaan bimbingan 
kelompok  yang dilakukan sesuai dengan tahap-tahap dalam bimbingan 
kelompok, sehingga peserta didik dapat memahami pentingnya meningkatkan 
kepercayaan diri. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Balakang  
Layanan Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan 
dalam suasana kelompok,    bimbingan kelompok disekolah merupakan kegiatan 
informasi kepada sekelompok peserta didik untuk membantu mereka menyusun 
rencana dan keputusan yang tepat, bimbingan kelompok diselenggarakan untuk 
memberikan informasi yang bersifat personal, vokasional, dan sosial.  
Dari gambaran diatas tanpak adanya beberapa hal yang yang menunjukan 
homogitas dalam kelompok. Pertama bimbingan kelompok para anggota 
kelompok homogen (peserta didik satu kelas atau satu tingkat kelas yang sama). 
Masalah yang dialami oleh semua  anggota kelompok adalah sama, memerlukan 
informasi yang akan dikaji itu. Ketiga, tindak lanjut dari diterimannya informasi 
itu sama, yaitu untuk menyusun rencana atau mengambil keputusan. Dan 
keempat, reaksi atau kegiatan yang  yang dilakukan oleh para anggota dalam 
proses pemberian informasi (dan tindak lanjutnya) secara relative sama. (seperti 
mendengarkan, mencatat, bertanya). ciri homogitas inilah yang ikut menandai 
layanan bimbingan kelompok dan membedakannya dari konseling kelompok.1 
Percaya diri penting artinya karena individu dapat memandang diri dan 
dunianya. Percaya diri dapat mempengaruhi perilaku individu dan juga tingkat 
kepuasaan yang diperoleh dalam hidupnya. Setiap individu pasti memiliki percaya 
diri tetapi mereka tidak tahu apakah percaya diri yang di milikinya itu negatif atau 
positif. Peserta didik yang memiliki percaya diri positif ia akan memiliki 
                                                          
1  Prayitno dan Erma Amti,  Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2004),  h. 307 
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dorongan mandiri yang lebih baik, peserta didik dapat mengenal serta 
memahami dirinya  sendiri sehin gga dapat berperilaku efektif dalam berbagai 
situasi. 
Menurut Santrock percaya diri adalah dimensi evaluatif yang menyeluruh 
dari diri. Percaya diri disebut juga sebagai harga diri atau gambaran diri.2 Orang 
yang percaya diri biasanya mempunyai inisiatif, kreatif dan optimis terhadap masa 
depan, mampu menyadari kelemahan dan kelebihan diri sendiri, berfikir positif, 
menganggap semua permasalahan pasti ada jalan keluarnya. Peserta didik yang 
percaya diri dalam bertanya dan menjawab pertanyaan berdampak pada 
kemampuan peserta didik dalam berinteraksi di dalam kelas. Sebagai indikator 
peningkatan  interaksi peserta didik di dalam kelas adalah peserta didik aktif 
saling berkomunikasi antar peserta didik dan guru baik secara lisan maupun 
tertulis dengan cara mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan 
memberikan gagasan sehingga peserta didik dapat berinteraksi di dalam kelas 
secara maksimal. 
Peranan sekolah, dalam hal ini guru dalam upaya menumbuhkan rasa 
percaya diri peserta didik sangat penting. Hamalik mengemukakan bahwa, Selain 
lingkungan keluarga, sekolah adalah lingkungan sosial peserta didik yang 
bertanggung jawab untuk menjadikan peserta didik sebagai pribadi yang memiliki 
wawasan, sikap dan keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat.3 
Guru yang bertanggung jawab mengajar, mendidik, membimbing dan 
membina peserta didik adalah orang tua kedua bagi peserta didik. Dalam hal ini, 
                                                          
2 Santrock. Jhon W, Adolescence Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 32. 
3 Hamalik. Oemar, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 23. 
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kemampuan berinteraksi sebagai suatu pengetahuan, sikap dan keterampilan perlu 
untuk diajarkan dan ditanamkan oleh guru, agar dapat dimiliki oleh peserta didik 
dan diimplementasikannya dengan baik dan benar. 
Berkaitan dengan permasalahan yang di hadapi peserta didik, perlu di 
lakukan upaya untuk membangun percaya diri. Cara membangun percaya diri 
dapat mengadakan kegiatan yang memanfaatkan dinamika kelompok. Seperti 
yang dikemukakan oleh Mungin, Bimbingan kelompok merupakan layanan 
bimbingan dan konseling yang diberikan kepada individu untuk membahas 
masalah atau topik umum secara luas dan mendalam yang bermanfaat bagi 
anggota kelompok. Peserta didik yang mengikuti kegiatan bimbingan kelompok 
dapat secara langsung berlatih menciptakan dinamika kelompok. Yaitu berlatih 
berbicara, menanggapi, mendengarkan dan bertenggang rasa dalam suasana 
kelompok.4 
Kegiatan ini merupakan tempat pengembangan diri dalam rangka belajar 
berinteraksi secara positif dan efektif dalam kelompok kecil. Dan dalam 
pelaksanaan bimbingan kelompok,peserta didik sebagai anggota kelompok akan 
bersama-sama membahas topik-topik masalah mengenai cara meningkatkan 
percaya diri dan menciptakan dinamika kelompok yang dapat di jadikan tempat 
untuk meningkatkan percaya diri. Bimbingan  kelompok adalah teknik  yang 
dilaksanakan dengan maksud agar para peserta didik anggota kelompok mendapat 
kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-sama. menyatakan 
diskusi kelompok merupakan suatu teknik dalam bimbingan kelompok yang 
                                                          
4 Wibowo. Eddy Mungin, Konseling Kelompok Perkembangan,  (Semarang: Unnes Press, 2005), h.  
51 
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murid-muridnya mendapat kesempatan memecahkan masalah bersama-sama.5 
Setiap murid mendapat kesempatan untuk menyumbangkan pikiran dalam 
memecahkan suatu masalah. 
Berdasarkan hasil observasi prapenelitian, masih terdapat peserta didik 
yang belum memiliki kepercayaan diri dalam berinteraksi di kelas sebagaimana 
yang diharapkan. Percaya diri yang rendah muncul, sehingga peserta didik 
tersebut tidak mampu menunjukkan atau mengeluarkan kemampuan 
sesungguhnya secara optimal. Selain itu peserta didik tersebut tidak aktif dalam 
berkomunikasi antar peserta didik dan guru, baik secara lisan maupun tulisan. 
Mereka malu dalam mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan 
memberikan gagasan. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendapat informasi secara objektif mengenai gambaran umum 
Kepercayaan diri peserta didik dalam berinteraksi di dalam kelas sebelum 
diberikan layanan bimbingan kelompok, pelaksanaan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi kelompok untuk meningkatkan percaya diri peserta didik 
dalam berinteraksi di kelas, Serta mengetahui peningkatan kepercayaan diri 
peserta didik dalam berinteraksi di kelas setelah diberikan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi kelompok. 
Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengetahui lebih dalam tentang pelaksanaan bimbingan konseling dalam 
meningkatkan kepercayaan diri kepada peserta didik di sekolah. Oleh karna itu, 
                                                          
5 Surya. M, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung: PPB-UPI, 2011), h. 31. 
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peneliti dalam penelitian ini menggangkat judul Pengaruh Bimbingan 
Kelompok dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik  di MTsN 2 
Aceh Besar. 
B. Rumusan Masalah   
Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang tersebut di atas dapat 
dirumuskan masalahnya yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara meningkatkan kepercayaan diri peserta didik sebelum 
melaksanakan bimbingan kelompok di MTsN 2 Aceh Besar. 
2. Sejauh mana tingkat kepercayaan diri peserta didik setelah melaksanakan 
bimbingan kelompok di MTsN 2 Aceh Besar. 
3. Bagaimana bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri 
peserta didik di MTsN 2 Aceh Besar. 
C. Tujuan   Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas. Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1.  Untuk mengetahui cara meningkatkan  kepercayaan diri peserta didik  
sebelum mendapat kan kegiatan layanan bimbingan kelompok di MTsN 
2 Aceh Besar. 
2. Untuk mengetahui perbandingan  sesudah mendapatkan kegiatan layanan 
bimbingan kelompok di MTsN 2 Aceh Besar. 
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh bimbingan kelompok dalam 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik di MTsN 2 Aceh Besar. 
D. Hipotesi Penelitian 
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Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap jawaban rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
berdasarkan pada teori yang relevan belum berdasarkan pada fakta-fakta empiris  
yang diperoleh melalui pengukuran data.6  
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas penulis dapat menyimpulkan 
hipotesis yaitu: 
1. Bimbingan kelompok tidak dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta 
didik di MTsN 2 Aceh Besar 
2. kepercayaan diri peserta didik dapat ditingkatkan setelah mendapatkan 
kegiatan layanan bimbingan kelompok di MTsN 2 Aceh Besar. 
3. Bimbingan kelompok sangat berpengaruh dalam meningkatkan 
kepercayaan diri Peserta didik di MTsN 2 Aceh Besar  
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas jika di tinjau dari manfaat teoritis dan 
praktis   penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis penelitian ini mengunakan suatu teori tertentun yaitu 
bimbingan kelompok yang diangap mampu meningkatkan kepercayaan 
diri peserta didik di MTsN 2 Aceh Besar. 
2. Manfaat secara praktis penelitian ini juga berguna dalam memecahkan 
masalah praktis, yaitu dalam memecahkan permasalahan kepercayaan diri 
peserta didik di MTsN 2 Aceh Besar. 
                                                          
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 96.   
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3. Agar guru bimbingan konseling dapat mengetahui seberapa besar 
pengaruh kegiatan layanan b imbingan kelompok dalam meningkatkan 
kepercayaan diri di peserta didik MTsN 2 Aceh Besar. 
F. Defenisi Operasional 
Untuk Memberikan kejelasan arti dan menghindari salah penafsiran pada 
istilah yang digunakan dalam judul skripsi ini maka di berikan batasan-batasan 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh  
W. J.S Purwa Darminta pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari 
sesuatu,7 istilah pengaruh mengandung beberapa pengertian : (1), ‘Daya 
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang beda) yang ikut membentuk 
watak, kepercayaan atau perbuatan’. (2). “daya kekuatan yang datang dari 
keadaan atau sebenarnya”. (3) “kuasa”. Kekuasan”. Kekuatan batin 
misalnya; orang yang besarkekuatanya dalam masalah politik ekonomi”.8 
Sedangkan Abu Ahmadi9 mengartikan “pengaruh” sebagai “sesuatu daya 
yang di timbulkan oleh keadaan itu sendri”.   
 
2. Bimbingan Kelompok  
                                                          
7  Kamus Indonesia   Besar Bahas Indonesia  Edisi Ke Tiga ( Jakarta : Balai Pustaka.1989, h. 664 
8 WJS. Purwa Darminta, Leghu Kecil Bahasa Indonesia Cet II, ( Jakarta; Watres, 1952, h.273 
9 Sultan.M.Zain, Kamus Mikro Bahasa Indonesia, Cet. III, (Jakarta: Cirafika, 1991,h134 
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Prayitno menggemukakan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok. Artinya, semua peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, 
bebas mengeluarkan  pendapat,  menanggapi,  memberi  saran,  dan lain 
sebagainya, apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri peserta 
yang bersangkutan sendiri dan untuk peserta  lainnya.10 
Yang dimaksud penulis disini adalah dengan dinamika kelompok anggota 
kelompok akan terlatih kepercayaan dirinya dalam berintraksi, berpendapat, 
menanggapi dan memberi saran dalam memecahkan segala persoalan. 
3. Kepercayaan diri 
Kepercayaan diri adalah sikap positif seseorang individu untuk merasa 
memiliki kompetensi, mampu, yakin, dan percaya bahwa ia bias mengembangkan 
penilaian positif terhadap diri sendiri ataupun terhadap lingkungan situasi yang 
dihadapinya.11 Yusuf Al- Aqshari mengatakan bahwa percaya diri adalah 
campuran antara pikiran dan perasaan ridha dari peserta didik,  dengan kata lain 
bahwa peserta didik sangat rela terhadap dirinya sendiri.12  
Kepercayaan diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peserta didik 
mampu berani dalam menyampaikan argumen atau pendapat didalam suatu 
                                                          
10 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profil), (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 1995), h. 178  
11 Yulita Rintyastini dan suzy Yulia charlotte,  Bimbingan dan Konseling SMP untuk Kelas, VIII, 
(Jakarta: Erlangga, 2006), h. 132 
12 Yusuf Al-Aqshari, Kunci Sukses Membangun Kepercayaan Diri, (Jakarta: Buku Islam Cendikia, 
2006), h. 5. 
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kelompok belajar, yang salah satunya kepercayaan diri akan dikembangkan 
dengan aktivitas  kegiatan layanan bimbingan kelompok. 
4. Peserta Didik 
Peserta didik yang di maksud adalah pelajar yang masih menduduki 
bangku sekolah tingakat menegah yang di maksut peneliti dalam 
penelitian ini adalah Peserta didik MTsN 2 Aceh Besar 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Hakikat Bimbingan Kelompok  
1. Pengertian Bimbingan 
Sebelum membahas lebih lanjut mengenai bimbingan kelompok akan 
diuraikan terlebih dahulu mengenai pengertian bimbingan. Secara etimologi 
istilah “Kata” “guidance” yang kata dasarnya “ guide” memiliki beberapa arti 
diantaranya: Menunjukan Jalan (showing the way), memimpin (leading) 
memberikan petunjuk (giving instrukctian), mengatur ((regulating), mengarahkan 
(governing), memberi nasehat(giving advice)10 
Prayitno menyatakan bahwa Bimbingan adalah proses pemberian bantuan 
yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang 
individu, baik anak-anak remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing 
dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dengan mandiri, dengan 
memamfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan, 
berdasarkan norma-norma yang berlaku.11 
2. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Kegiatan bimbingan kelompok akan terlihat hidup jika di dalamnya 
terdapat dinamika kelompok. Dinamika kelompok merupakan media efektif bagi 
anggota 
                                                          
10 Thohirin, Bimbingan dan konseling di sekolah Madrasah (Berbasis Integrasi), (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2007),  h. 16  
11 Prayitno dan Erma Amti,  Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling,… h.  99 
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kelompok dalam mengembangkan aspek-aspek positif dalam 
mengembangkan kepercayaan diri yang positif. 
Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
sekelompok orang dengan memamfaatkan dinamika kelompok. Artinya, semua 
peserta dalam kegiatan kelompok saling berintraksi, bebas mengeluarkan 
pendapat, menanggapi memberi saran, dan lain sebagainya, apa yang dibicarakan 
itu semua bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk 
peserta lainnya.12 
Bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan yang 
berusaha membuat individu agar dapat mencapai perkembangannya secara 
optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, serta nilai-nilai yang dianutnya 
dan dilakukan dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok ditujukan untuk 
mencegah timbulnya masalah pada peserta didik dan megembangaka potensi diri 
peserta didik 
Layanan bimbingan kelompok yang di maksud untuk membangkitkan 
peserta didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari nara sumber 
(terutama guru pembimbing) yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari baik 
sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat.13 
Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana pemimpin 
menyediakan informasi-informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota 
                                                          
12 Prayitno.  Layanan Bimbingan  dan Konseling…, h. 178 
13 Romlah. 2001. Layanan Bimbingan Kelompok. (Jakarta: Rineka Cipta. 2001) ,  h. 48 
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kelompok menjadi lebih baik sosial atau membantu anggota-kelompok untuk 
mencapai tujuan bersama.14 
Dari pengertian bimbingan kelompok di atas dapat disimpulkan bahwa 
dalam bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok yang dilakukan oleh 
sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok yaitu adanya 
intraksi saling mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, saran dan 
sebagainya. Dinamika pemimpin kelompok menyediakan informasi informasi 
yang bermanfaat agar dapat membantu individu mencapai perkembangan yang 
optimal. 
3. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Kelompok  
a. Tujuan Bimbingan kelompok  
Ada beberapa tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh 
beberapa para ahli, diantaranya adalah sebagai berikut: 
Secara umum bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu para 
peserta didik yang mengalami masalah melalui prosedur kelompok. Selain itu 
juga mengembangkan pribadi masing-masing anggota kelompok melalui berbagai 
suasana yang muncul dalam kegiatan ini, baik suasana yang menyenagkan 
maupun menyedihkan. 
Tujuan Bimbingan  kelompok yang dikemuakan oleh Prayitno adalah : 
1) Mampu berbicara di  muka orang banyak. 
2) Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan, perasaan 
dan lain-lain sebagainya kepada orang banyak. 
3) Belajar Menghargai pendapat orang lain. 
4) Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakan. 
                                                          
14Eddy Wibowo, Mungin. Konseling Kelompok Perkembangan. (Semarang: Unnes Press. 2005) , h. 
17 
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5) Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi. 
6) Dapat bertegang rasa 
7) Menjadi akrab satu sama lain. 
8) Membahas masalah atau topik-topik umum yang dirasakan atau 
menjadi kepentingan bersama.15 
 
b. Fungsi Bimbingan Kelompok  
Menurut Sukardi fungsi utama layanan bimbingan yang didukung oleh 
bimbingan kelompok ada dua, yaitu fungsi pemahaman dan pengembangan yaitu: 
1) Fungsi Pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling membantu 
konseli agar memiliki pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan 
lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma agama). 
Berdasarkan pemahaman ini konseli diharapkan mampu 
mengembangkan potensi dirinya secara optimal dan mampu 
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan 
konstruktif. 
2) Fungsi pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang 
sifatnya lebih proaktif dari fungsi-fungsi lainya. Konselor senantiasa 
berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang 
memfasilitasi perkembangan konseli. Konselor dan porsonel 
Sekolah/Madrasah lainya secara sinergi sebagai team work 
berkolaborasi atau bekerja sama merencanakan dan melaksanankan 
program bimbingan secara sistematis dan berkesinabungan dalam 
upaya membantu konseli mencapai tugas-tugas perkembangan. 
4. Azas-Azas Bimbingan Kelompok 
                                                          
15 Prayitno. Layanan Bimbingan Dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profil)…, h. 178 
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“Kerarahasiaan, Kesukarelaan, dan keputusan diambil oleh klien sendiri 
merupakan tiga etika dasar konseling” (Munro, Manthei dan Small). Dalam 
kegiatan layanan bimbingan kelompok ketiga etika tersebut diterapkan dalam 
melaksanakan layanan bimbingan kelompok dimana azas ini adalah menjati acuan 
seorang konselor dalam melaksanakan kegiatan layanan, agar peserta didik atau 
klien dapat percaya terhadap konselor menjaga segala rahasia yang dialami klien. 
a. Kerahasian 
Segala sesuatu yang di bicarakan klien kepada konselor tidak boleh 
disampaikan kepada orang lain, atau lebih-lebih hal atau keterangan yang tidak 
boleh atau tidak layak diketahui orang lain. Asas kerahasian ini merupakan asas 
kunci dalam usaha bimbingan dan konseling. Jika asas ini benar-benar 
dilaksanakan, maka penyelelenggaraan atau pemberian bimbingan klien sehingga 
mereka akan mau memanfaatkan jasa bimbingan dan konseling dengan sebaik 
baiknya. 
b. Kesukarelaan  
Proses bimbingan konseling harus berlangsung atas dasar kesukarelaan, 
baik dari pihak si terbimbing atau klien, maupun dari pihak konselor. Klien 
diharapkan secara suka dan rela tanpa ragu-ragu ataupun merasa terpaksa, 
menyampaikan masalah yang dihadapinya,serta mengungkapkan segenap fakta, 
data, dan seluk beluk, berkenaan dengan masalahnya itu kepada konselor, dan 
konselor juga hendaknya dapat memberikan bantuan dengan tidak terpaksa, atau 
dengan kata lain konselor memberikan bantuan dengan ikhlas. 
c. Kegiatan dan Keterbukaan 
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Dalam pelaksanaan bimbingan konseling sagat diperlukan suasana 
keterbukaan dari konselor maupun keterbukaan dari klien. Keterbukaan ini bukan 
hanya sekedar bersedia menerima saran-saran dari luar, malahan lebih dari itu, 
diharapkan masing-masimg pihak yang bersangkutan bersedia membuka diri 
untuk kepentingan pemecahan masalah. Individu yang membutuhkan bimbingan 
diharapkan dapat berbicara sejujur mungkin dan berterus terang tentang dirinya 
sendiri sehingga dengan keterbukaan ini penelaahan serta pengkajian berbagai 
kekuatan dan kelemahan si terbimbing dapat dilaksanakan. 
d. Kekinian 
Masalah individu yang di tanggulangi ialah masalah-masalah yang 
sedang dirasakan bukan masalah yang sudah lampau, dan juga bukan masalah 
yang mungkin sedang dialami di masa yang akan datang. Apa bila ada hal- hal 
tertentu yang menyangkut masa lampau dan/masa yang akan datang yang perlu 
dibahas dalam upaya bimbingan yang sedang diselenggarakan itu,pembahasan 
tersebut hanyalah merupakan latar belakang dan/ atau latar depan dari masalah 
yang sedang dihadapi sekarang. Sehingga masalah yang dialami dapat 
terselesaikan.  
e. Kenormatifan 
 Usaha bimbingan dan konseling tidak boleh bertentangan dengan norma-
norma yang berlaku, baik ditinjau dari norma agama, norma adat, norma 
hokum/negara norma ilmu maupun kebiasaan sehari-hari. Asa kenormatifan ini di 
terapkan terhadapo isi maupun proses penyelenggaraan bimbingan dan konseling . 
seluruh isi layanan  harus sesuai dengan norma-norma yang ada. Demikian pula 
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prosesdur, teknik, dan peralatan yang dipakai tidak menyimpang dari norma-
norma yang digunakan.16 
B. Komponen dalam Layanan Bimbingan Kelompok  
Dalam layanan Bimbingan kelompok berperan dua pihak yaitu pemimpin 
kelompok dan peserta atau anggota kelompok. 
1. Pemimpin Kelompok  
Pemipin Kelompok (PK) adalah konselor yang terlatih dan berwenang 
menyelengarakan praktik konseling professional. Dalam layanan bimbingan 
kelompok tugas PK adalah memimpin kelompok yang bernuansa layanan 
konseling melalui “Bahasa” Konseling untuk mencapai tujuan tujuan konseling. 
Secara Khusus PK diwajibkan menghidupkan dinamika kelompok diantara semua 
peserta seintensif mungkin yang mengarah kepada pencapaian tujuan-tujuan 
umum dan khusus tersebut di atas.  
2. Karakteristik Pemimpin Kelompok  
Untuk menjalankan tugas dan kewajiban profesionalnya, PK adalah 
seseorang yang : Mampu membetuk kelompok dan mengarahkanya sehingga 
terjadi dinamika  kelompok dalam suasana interaksi antara anggota kelompok 
yang bebas, terbuka, dan demokrasi, k onstruksi, saling mendukung dan 
meringankan beban, menjelaskan, memberikan pecarahan, memberikan rasa 
nyaman, menggembirakan, dan membahagiakan, serta mencapai tujuan bersama 
kelompok. 
                                                          
16Prayitno dan Erma Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling.( Jakarta: PT. Rineka 
Cipta.2004).h 130 
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Berwawasan luas dan tajam sehingga mampu mengisi, menjebatani, 
meningkatkan memperluas, mensinergikan konten Bahasa yang tumbuh dalam 
aktifitas kelompok. 
Memiliki kemampuan hubungan antar-personal yang hangat dan nyaman, 
sabar dan memberi kesempatan, demokratis dan kompromistik dalam mengambil 
kesimpulan dan keputusan, tanpa memaksakan dalam ketegasan dan kelembutan, 
jujur dan tidak berpura-pura, disiplin dan kerja keras. 
3. Peran Pemimpin Kelompok  
Dalam mengarahkan suasana kelompok melalui dinamika kelompok, 
PK berperan dalam:  
a. Pembentukan kelompok dari sekumpulan peserta (terdiri atas 3-
31orang), sehingga terpenuhi syarat-syarat kelompok yang mampu 
secara aktif mengembangkan dinamika kelompok, yaitu, yaitu 
b. Terjadi hubungan antar anggota kelompok, 
c. Tumbuhnya tujuan bersama di antara anggota kelompok  
d. Berkembangnya itikad dan tujuan bersama untuk mencapai tujuan 
kelompok  
e. Terbinanyakemandirian pada diri setiap anggota kelompok  
f. Terbinanya kemandirian kelompok. 
4. Penstrukturan 
Yaitu membahas bersama anggota kelompok apa, mengapa, dan 
bagaimana layanan bimbingan kelompok dilaksanakan. 
1) Pentahapan kegiatan Bimbingan kelompok. 
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2)   Penilaian segera (laiseg) hasil layanan bimbingan kelompok  
3) Tidak lanjut layanan. 
5. Anggota kelompok 
Untuk terselenggaranya bimbingan kelompok seorang konselor yang 
memiliki persyaratan sebagaimana  tersebut di atas. Besarnya kelompok (jumlah 
30 anggota kelompok) dan homogenitas/ heterogenitas anggota kelompok dapat 
mempengaruhi kinerja kelompok. 
a. Besarnya kelompok 
Kelompok yang terlalu kecil, misalnya 2-3 orang akan mengurangi 
efektifitas bimbingan kelompok. Disamping itu dampak layanan juga terbatas, 
karena hanya diperoleh oleh 2-3 orang saja. Sebaliknya, kelompok yang terlalu 
besar juga kurang efektif. Karena jumlah peserta yang terlalu banyak maka 
partisipasi aktif individual dalam dinamika kelompok menjadi kurang intensif. 
Kurang-efekti kelompok akan mulai terasa jika jumlah anggota kelompok 
melebihi 10 orang 
b. Homogenitas/Heterogenitas Kelompok 
Perubahan yang intensif dan mendalam memerlukan sumber-sumber yang 
bervariasi dengan demikian layanan bimbingan kelompok memerlukan anggota 
kelompok yang dapat menjadi sumber-sumber bervariasi untuk membahas suatu 
topik atau memecahkan masalah tertentu. Dalam hal ini, anggota yang homogen 
kurang efektif dalam bimbingan kelompok. Sebaliknya anggota yang heterogen 
kurang akan menjadi sumber yang lebih kaya untuk pencapaian tujuan layanan. 
C. Tahap- Tahap dalam Kegiatan Bimbingan Kelomp  
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Proseses kegiatan Bimbingan kelompok terdiri atas beberapa tahap, antara 
lain: 
1. Tahap Pembentukan 
Tahap pembentukan ini merupakan tahap pengenalan, tahap perlibatan diri 
atau tahap memasukan diri kedalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini 
pemimpin kelompok dan para anggota kelompok saling memperkenalkan diri 
kemudian pemimpin kelompok memberikan penjelasan tentang azas kerahasiaan, 
Kesukarelaan, kegiatan, keterbukaan dan kenormatifan akan membantu masing-
masing anggota kelompok untuk mengarahakan peranan diri terhadap anggota 
lainnya dan pencapaian tujuan bersama. 
Dalam tahap ini pemimpin kelompok perlu memusatkan usahanya pada: 
a. Penjelasan tentang Tujuan Kegiatan. 
b. Penumbuhan rasa saling kenal antar anggota. 
c. Penumbuhan sikap saling mempercayaai dan menerima. 
d. Dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan suasanan perasaan 
dalam kelompok. 
2. Tahap Peralihan/ Transisi  
Tahap yang kedua dalam bimbingan kelompok adalah tahap peralihan. 
Tahap ini disebut juga sebagai tahap transisi, yaitu masa setelah pembentukan dan 
sebelum masa kerja (kegiatan). Tugas pemimpin kelompok dalam dalam tahap 
peralihan ini adalah membantu para anggota untuk mengenali dan mengatasi 
berbagai macam hambatan, rasa gelisah, rasa enggan. Setelah itu pemimpin 
kelompok mengajak anggota untuk mengenali dan mengatasi macam hambatan, 
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rasa gelisah, rasa enggan. Stelah itu pemimpin kelompok mengajak anggota 
kelompok yang telah siap untuk segera memasi=uki tahap kegiatan. 
3. Tahap Kegiatan 
Tahap ini merupakan pusat dari kegiatan dari bimbingan kelompok, dalam 
tahap ini suasana intraksi antar anggota kelompok mulai tumbuh dengan baik para 
anggota bersikap saling menerima satu sama lain, saling menghormati, saling 
berusaha untuk mencapai suasanan kebersamaan. 
Dalam tahap kegiatan para anggota mencoba untuk membicarakan suatu 
permasalahan yang nyata dialami oleh mereka. Pemimpin kelompok bertugas 
untuk mengamamti dan menentukan arah dan tujuan apa yang diinginkan dari 
permasalahan yang bicarakan. 
4. Tahap pengakhiran 
Pada tahap pengakhiran, kegiatan kelompok dipusatkan pada pembahasan 
dan penjelasan mengenai bagaimana menstranfer apa yang telah dipelajari 
anggota dalam kelompok ke dalam kehidupannya diluar lingkungan kelompok. 
Peranan pemimpin kelompok disini adalah memberikan pengetahuan terhadap 
hasil- hasil yang telah dicapai oleh masing-masing anggota kelompok. Setelah itu 
barulah Pemimpin kelompok memberitahukan bahwa kegiatan akan segera 
diakhiri. Pemimpin kelompok bersama dengan anggota kelompok menyimpulkan 
hasil dari bimbingan kelompok dan memberikan kesan dan pesan selama 
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok.17 
 
                                                          
17 Prayitno. Layanan Bimbingan Dan Konseling Kelompok (Dasar dan  Profil)…,h. 40. 
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Bagan 2.1 
Tahap 1 : Pembentukan 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2.2 
 
TAHAP I 
PEMBENTUKAN 
Tema :  
  : Pengenalan diri 
  : Pelibatan diri 
  : Pemasukan diri 
Tujuan : 
1.  Anggota memahami Pengertian dan 
Kegiatan kelompok dalam rangka 
Bkp/Kkp 
2. Tumbuhnya suasana kelompok 
3. Tumbuhnya minat anggota mengikuti 
kegiatan kelompok 
4. Tumbuhnya saling mengenal,percaya, 
menerima dan membantu diantara 
anggota 
5. Tumbuhnya suasana bebas dan 
terbuka 
6. Tumbuhnya pembahasantentang 
tingkah laku dan perasaan dalam 
kelompok  
Kegiatan : 
1. Mengungkapkan pengertian dan 
tujuan kegiatan kelompok dalam 
rangka pelayanan Bkp/Kkp 
2. Menjelaskan (a) cara –cara dan (b) 
atau asas kegiatan kelompok 
3. Saling memperkenalkan dan 
mengungkapkan diri 
4. Teknik khusus 
5. Permainan 
penhagatan/pengakraban 
PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK : 
1. Menampilkan doa untuk mengawali kegiatan 
2. Menampilkan diri secara utuh dan terbuka 
3. Menampilkan kehormatan kepada orang lain, hangat, tulus bersedia 
4. Sebagai contoh. 
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Tahap II : Peralihan 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2.3 
 
 
 
Tema :  
 : Pembangun jembatan antara tahap pertama dan kedua 
  
Tujuan : 
1. Terbentuknya anggota dari perasaan 
atau sikap enggan, ragu, malu atau 
tidak saling percaya untuk memasuki 
tahap berikutnya 
2. Makin mantapnya suasanan 
kelompok dan kebersamaan  
3. Makin mantapnya minat untuk ikut 
serta dalam kegiatan kelompok 
  
Kegiatan : 
1. Menjelaskan kegiatan yang akan 
ditempuh pada tahap berikutnya 
2. Menawarkan sambal mengamati 
apakah anggota sudah siap 
menjalani kegiatan pada tahap 
selanjutnya (Tahap ketiga) 
3. Membahas suasana yang terjadi. 
4. Meningkatkan kemampuan keikut 
sertaan anggota 
5. Kalau perlu kembali kebeberapa 
aspek tahap pertama (Tahap 
pembentukan) 
PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK : 
1. Menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka 
2. Tidak mengunakan cara –cara yang bersifatlangsung atau mengambil alih 
kekuasaan atau permasalahan 
3. Mendorong dibahasnya suasana perasaan 
4. Membuka diri, sebagai contoh d n penuh empati 
TAHAP II 
PERALIHAN 
 
KAN 
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Tahap III : Kegiatan 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TAHAP III 
KEGIATAN 
Kelompok Bebas 
 
Tema :  
 : Kegiatan pencapaian tujuan 
  
Tujuan : 
1. Terungkapnya secara bebas masalah 
atau topik yangdirasakan, dipikirkan 
dan dialami oleh anggota kelompok  
2. Terbahasnya masalah dan topik yang 
dikemukakan secara mendalam dan 
tuntas 
3. Ikutsertanya seluruh anggota secara 
aktif dan dinamis dalam 
pembahasan, baik yang menyangkut 
unsur-unsur tingkah laku, pemikiran 
ataupun perasaan. 
  
Kegiatan : 
1. Masing-masing anggota secara 
bebas mengemukakan masalah 
atau topik bahasan.  
2. Menetapkan masalah atau topik 
yang akan dibahas terlebih dahulu 
3. Anggota membahas masing-
masing topik secara mendalamdan 
tutas 
4. Kegiatan selingan 
 
PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK : 
1. Sebagai pengantar lalu lintas yang sabar dan tebuka 
2. Aktif tetapi tidak banyak bicara 
3. Memberikan dorongan dan penguatanserta penuh empati 
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Bagan 2.4 
Tahap V : Kegiatan 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : Prayitno,1995) 
 
TAHAP V 
PENGAKHIRAN 
 
Tema :  
 : Penilaian dan tidak lanjut 
  
Tujuan : 
1. Terungkapnya kesan-kesan anggota 
kelompok tentang pelaksanaan 
kegiatan. 
1. Terungkapnya hasil kegiatan 
kelompok yang telah dicapai yang 
dikemukakan secara mendalam dan 
tuntas 
2. Terumuskannya rencana kegiatan 
lebih lanjut 
3. Tetap dirasakannya hubungan 
kelompok dan rasa kebersamaan 
meski kegiatan diakhiri.  
  
Kegiatan : 
1. Pemimpin kelompok 
mengemukakan bahwa kegiatan 
akan segera diakhiri. 
2. Pemimipin dan anggota kelompok 
menggemukakan kesan dan hasil 
kegiatan 
3. Membahas kegiatan lanjutan 
4. Mengemukakan pesan dan 
harapan. 
 
PERANAN PEMIMPIN KELOMPOK : 
1. Tetap mengusahakan suasanan hangat, bebas dan terbuka. 
2.   Memberikan peryataan dan mengucapkan terima kasih atas keikutsertaan anggota 
1. Memberikan dorongan dan penguatanserta penuh empati 
2. Penuh rasa penghambatan dan empati. 
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 Tahap-tahap kegiatan Bimbingan kelompok juga berupaya untuk 
meningkatkan dinamika didalam kelompok agar peserta layanan dapat secara utuh 
untuk mengutarakan argument atau masalah yang sedang dihadapi.18 
D. Pendekatan dan Teknik 
1. Pembentukan Kelompok 
Kelompok untuk layanan bimbingan kelompok dapat dibentuk melalui 
pengumpulan sejumlah individu (peserta didik dan individu lainnya) yang berasal 
dari: 
a. Satu kelas peserta didik yang dibagi kedalam beberapa kelas 
b. Kelas –kelas peserta didik yang berbeda dihimpun dalam satu 
kelompok 
c. Lokasi dan konsi yang berbeda dikumpulkan menjadi satu kelompok. 
2. Isi Layanan 
Bimbingan kelompok membahas materi topik-topik umum, baik “tapik 
tugas” maupun topik bebas adalah topik atau pokok bahasan yang datangnya dari 
PK dan “ditugaskan” kepada kelompok untuk membahasanya. Sedangkan topik 
bebas adalah topik atau pokok bahasan yang datangnya atau dikemukakan secara 
bebasoleh para anggota kelompok.   
3. Teknik dalam kegiatan 
a. Teknik Umum : Pengembangan dinamika Kelompok 
Secara umum teknik-teknik yang digunakan oleh pemimpin kelompok 
dalam menyelengarakan layanan bimbingan kelompok mengacu kepada 
                                                          
18 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profil), (Jakarta: 
Ghalia Indonesia. 1995), .h 40  
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berkembangnya dinamika kelompok yang di ikuti oleh seluruh anggota kelompok, 
dalam rangka mencapai tujuan layanan. 
b. Permainan kelompok  
Permainan Kelompok yang efektif bercirikan sederhana, 
mengembirakan menimbulkan suasanan rileks dan tidak melelahkan, 
meningkatkan keakrabab, dan diikuti oleh semua anggota kelompok jenis 
permainan itu antara lain: Rangkain Nama, kata kalimat atau kalimat bengkak, 
tiga Dot, Si Kembar Ana dan Ani, kebun Bintang dan Taman Bunga, bisik 
berantai, mengapa karena permainan kelompok yang bersifat kereatif dapat 
dikembangkan oleh pemimpin kelompok dan juga oleh para anggota kelompok. 
4. Waktu dan Tempat 
Layanan Bimbingan Kelompok dapat diselenggarakan kapan saja, sesuai 
dengan kesepakatan antara pemimpin kelompok dan para anggota kelompok, baik 
terjadwal maupun tidak terjadwal. Seiring dengan waktunya bimbingan kelompok 
diselenggarakan di tempat-tempat yang cukup nyaman bagi para peserta baik di 
dalam ruang maupun di luar rungan.Mereka duduk dengan membentuk sebuah 
lingkaran dikursi atau bersila mengikuti kondisi yang ada. Waktu 
oenyelenggaraan untuk setiap kali penyelenggaraan (satu sesi) layanan bimbingan 
kelompok 1-2 jam. banyaknya sesi untuk penyelenggaraan layanan bimbingan 
kelompok tergantung pada keperluan dan kesepakatan yang tersedia. 
5. Penilaian 
Hasil dan proses Layanan Bimbingan kelompok perlu dinilai. Pada tahap 
pengakhiran untuk setiap sesi dilakukan tinjauan terhadap kualitas kegiatan 
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kelompok dan hasil-hasilnya melalui pengungkapan kesan-kesan peserta. Kondisi 
UCA (Understanding, Comfort, dan Action) Menjadi focus penilaian hasil-hasil 
bimbingan kelompok. Penilaian dilakukan dalam tiga tahap, yaitu Penilaian 
segera (Laiseg), penilaian jangka pendek (Laijapan), penilaian jangka panjang 
(laijapan), Laiseg dilakukan pada akhir setiap sesi Layanan, sedangkan laijapen 
dan laijapan dilakukan pasca Layanan. Penilaian ini dapat dilakukan secara lisan 
(melalui pengungkapan verbal) ataupun tulisan (dengan menggunakan format 
tertentu). 
E. Hakikat Kepercayaan Diri 
1. Pengertian Kepercayaan Diri 
Orang yang dikatakan memiliki kepercayaan diri adalah orang yang puas 
dengan dirinya. Orang yang puas dengan dirinya adalah orang yang merasa 
mengetahui dan mengakui keterampilan dan kemampuan yang dimilikinya, serta 
mampu menunjukan keberhasilan yang dicapai dalam kehidupan bersosial.19 
Kepercyaan diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia bahwa 
tentang hidup apapun harus dihadapi dengan berbuat sesuatu. Kepercayaan diri itu 
lahir dari kesadaran bahwa jika memutuskan untuk melakukan sesuatu, sesuatu itu 
pula yang harus dilakukan. Kepercayaan diri itu akan datang dari kesadaran 
seseorang individu bahwa individu tersebut memiliki tekat untuk melakukan 
apapun, sampai tujuan yang ia inginkan tercapai.20 
                                                          
19 Gael Lindenfield,  Alih Bahasa Ediati Kamil. Mendidik Anak Agar Pe rcaya 
Diri.(japara: Silas Pres. 1997),  h. 52  
20 Angelis, Barbara. Canfidance (percaya diri).( Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama. 
2003) , h.10 
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Rasa percaya diri adalah suatu keyakinan seorang terhadap segala aspek 
kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu 
untuk biasa mencapai berbagai tujuan didalam hidupnya. Jadi orang yang percaya 
diri memiliki rasa optimis dengan kelebihan yang dimilikinya dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Peserta didik yang mempunyai rasa diri tinggi dapat 
memahami kelebihan dan kelemahan yang dimilikinya. Kelemahan-kelemahan 
yang ada pada dirinya merupakan hal yang wajar dan sebagai motivasi untuk 
mengembangkan kelebihan yang dimilikinya bukan dijadikan penghambat atau 
penghalang dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.21 
Rasa percaya diri merupakan sikap mental optimisme dari kesanggupan 
anak terhadap kemampuan diri untuk melakukan penyesuaian diri pada situasi 
yang dihadapi. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat ditarik 
kesimpulan kepercayaan diri adalah kesadaran individu akan kekuatan dan 
kemampuan yang dimilikinya, menyakini adanya rasa percaya dalam dirinya, 
merasa puas terhadap dirinya baik yang bersifat batiniah maupun jasmaniah, dapat 
bertindak sesuai dengan kepastianya serta mampu mengendalikannya dalam 
mencapai tujuan yang di harapkanya. 
F. Proses Terbentuknya Rasa Percaya Diri 
Kepercayaan diri yang melekat pada individu bukan bawaan sejak lahir 
atau turunan anak melainkan hasil proses belajar bagaimana merespon berbagai 
rangsangan dari luar melalui intraksi dengan lingkunganya. Kita sering merespon 
berbagai rangsangan atau fenomena dari luar kemudian kita mempersepsikanya. 
                                                          
21 Hakim, T.  Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri( Jakarta : puspa swara). 2017 .h. 6  
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Bila kita mempersepsikan secara negative dalam melakukan sesuatu, maka yang 
ditimbulkan adalah persaan yang tidak menyenagkan kemudian tibul perasaan 
untuk menghindarinya.22 
Hakim menjelsakan terbentuknya rasa percaya diri yang kuat terjadi 
melalui Proses, diantaranya: 
1. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses 
perkembangan yang melahirkan kelebihan- kelebihan tertentu. 
2. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan  yang dimilikinya 
dan melahirkannya keyakinan yang kuat untuk berbuat segala sesuatu 
dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya. 
3. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri 
atau rasa sulit menyesuiakan diri. 
4. Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan 
mengunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.23 
Kekurang pada salah satu proses tersebut, menjadikan seseorang 
mengalami hambatan untuk mendapatkan rasa percaya diri.  Misalnya saja 
Individu yang mengalami hambatan- hambatan dalam perkembangannya ketika  
bersosialisasi akan menjadikan individu tersebut menjadi tertutup dan rendah diri 
yang pada akhirnya menjadi kurang percaya diri. Rasa percaya diri itu lahir dari 
kesadaran bahwa jika saya memutuskan untuk melakukan sesuatu, sesuatu pula 
yang akan saya lakukan. Kesadaran itulah yang melahirkan keinginan dan tekat. 
Misalnya saya ingin mendapatkan nilai yang bagus, maka saya akan berusaha 
secara maksimal sampai tujuan saya tercapai dengan cara belajar yang giat.24  
1. Ciri-Ciri Orang yang Percaya Diri 
                                                          
22 Surya, H. 2007. Percaya Diri Itu Penting. (Jakarta : Gramedia , 2007),  h. 2  
23 Hakim, T. Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri...,  h. 2  
24Angelis, Barbara. Canfidance (percaya diri)…, h.15 
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Menurut Hakim ciri-ciri orang yang mempunyai kepercayaan diri tinggi 
antara lain:  
a. Selalu bersikap tenang didalam mengerjakan segala sesuatu . 
b. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 
c. Mampu menetralisasi keterangan yang muncul didalam berbagai 
situasi. 
d. Manpu menyesuikan diri dan berkomunikasi di berbagai situas. 
e. Memiliki kondisi fisik dan mental yang cukup. 
f. Menunjang penampilan. 
g. Memiliki kecerdasan yang cukup. 
h. Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup. 
i. Memiliki keahlian dan keterampilan lain yang menunjang 
kehidupannya, misalnya keterampilan berbahasa asing. 
j. Memiliki kemampuan bersosialisasi. 
k. Memiliki latar belakang pendidikan yang baik. 
l. Memiliki pengalamam hidup yang menepa mentalnya menjadi kuat 
dan tahan didalam menghadapi berbagai cobaan hidup. 
m. Selalu bereaksi positif didalam menghadapi berbagai masalah, 
misalnya didalam menghadapi berbagai masalah, misalnya dengan 
tetap tegar, sabar dan tabah dalam menghadapi persoalan hidup. 
Dengan sikap ini, adanya masalah hidup yang berat justru semakin 
memperkuat rasa percaya diri seseorang.25 
 
2. Jenis –Jenis Kepercayaan Diri  
Kepercayaan diri dalam belajar adalah keberanian beraktivitas dalam  
bimbingan kelompok pembelajaran yang disadari atas keyakinan yang positif 
akan kemampuan yang dimilikinya  dan kemandirian beraktivitas yang ditunjukan 
saat pelaksanaan bimbingan kelompok dan diakui oleh orang lain dalam meraih 
prestasi yang diharapkan. 
Angelis mengemukakan ada tiga jenis kepercayaan diri, yaitu kepercayaan 
diri tingkah laku, emosionaldan spiritual. 
                                                          
25Hakim, T.  Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri…, hal. 5  
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a. Kepercayaan diri tingkah laku adalah kepercayaan diri untuk mampu 
bertindak dan menyelesaikan tugas-tugas baik tugas-tugas yang paling 
sederhana sehingga yang bernuansa cita-cita untuk meraih sesuatu. 
b. Kepercayaan diri emosional adalah kepercayaan diri untuk yakin dan 
mampu menguasai segenap sisi emosi 
c. Kepercayaan diri spiritual adalah keyakinan individu bahwa setiap hidup 
ini memiliki tujuan yang positif dan keberadaannya kita punya makna.26 
Sedangkan menurut Lindenfield Mengemukakan bahwa kepercayaan diri 
terdiri dari  dua jenis percaya diri batin dan lahir. 
1) Kepercayaan diri batin 
Menurut Lindenfield ada empat ciri utama yang khas pada orang yang 
mempunyai percaya diri batin yang sehat, yaitu: 1). Cinta diri,Orang yang percaya 
diri peduli tentang diri mereka sendiri sehingga prilaku dan gaya hidup yang 
mereka tampilkan umemelihara diri. Jadi cinta diri setiap individu sangat 
diperluka dalam menumbuhkan kepercayaan diri karena setiap individu akan 
menghargai dengan baik kebutuhan jasmani maupun rohaninya, sehingga individu 
akan: Mampu memlihara diri sehingga mampu menghargai baik kebutuhan 
jasmani maupun rohaninya, dan menempatkanya pada pijakan yang setara  
dengan kebutuhan orang lain. Bangga akan sifat-sifat mereka yang baik dan 
memusatkan diri untuk memanfaatkannya sebaik mungkin, tidak mau membuang 
waktu, tenaga atau uang untuk memikirkan kekurangan dri sendiri. Merasa senang 
bila diperhatiakan. Secara terbuka menunjukan keinginan untuk dipuji 
ditentramkan dan mendapat ganjaran, mereka tidak akan mencoba memanfaatkan 
siapapun untuk memenuhi itu secara tidak langsung. 
a) Pemahaman diri 
                                                          
26 Angelis, Barbara.Canfidance (percaya diri)…,  h. 58 
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Orang yang percaya diri batin sangat sadar diri. Mereka tidak terus 
menerus merenungi diri sendiri, tetapi secara teratur mereka memikirkan 
perasaan, pikiran, prilaku dan mereka selalu ingin tahu bagaimana pendapat orang 
lain tentang diri mereka. Dengan demikian pemahaman diri yang baik, individu 
akan dapat: Menyadari potensi diri yang dimilikinya sehingga kecil kemungkinan 
akan mengalami kegagalan berulang kali, cendrung menjadi pribadi yang mantap 
tidak begitu saja mengikuti orang lain, mempunyai sahabat yang dapat memberi 
dan menerima.Tahu diri dalam arti serta terbuka untuk menerima kritik dan 
bantuan. 
b) Tujuan yang jelas 
Orang yang percaya diri selalu tahu tujuan hidupnya. INI disebabkan 
karena mereka punya pikiran yang jelas mengapa mereka melakukan tindakan 
tertentu dan mereka tahu hasil apa yang bias diharapkan seseorang yang memiliki 
tujuan yang jelas akan dapat : 1) Mampu menentukan tujuan sendiri. Mereka akan 
terbiasa mandiri dan tidak bergantung pada orang lain.2) Mempunyai motivasi 
yang tinggi, lebih menilai kemajuan dirinya dari tujuan yang telah ditetapkan. 3) 
Mampu membuat keputusan karena seseorang tahu betul apa yang diinginkan dan 
dibutuhkan dari hasilnya. 
c) Berfikir positif 
Orang yang percaya diri biasanya teman yang menyenangkan salah 
satu sebabnya ialah karena nereka biasa melihat kehidupan yang cerah dan mereka 
mengharap serta mencari pengalaman dan hasil yang bagus. Seseorang yang 
mampu berpikir positif akan dapat :1) Memiliki harapan dalam hidupnya. Jadi 
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orang yang berpikir positif selalu menpunyai keinginan-keinginan dan cita-cita 
dalam hidupnya. 2). Memiliki potensi motivasi dalam hidupnya. Jadi pap yang 
diinginkan dan di cita-citakan akan diwujudkan. 3) Memiliki kepercayaan bahwa 
ini masalah dapat diselesaikan, percaya bahwa masa datang akan lebih baik dari 
masa sekarang, mau bekerja walau dengan tantangan, dan melakukan tugasnya, 
karena seseorang percaya bahwa tujuanya akan tercapai. 
Kesimpulan orang yang memiliki kepercayaan diri batin harus 
memenuhi aspek diatas, seperti cinta diri pemahaman diri, tujuan yang jelas, dan 
mampu berpikir secara positif. Orang yang memiliki kepercayaan diri tinggi tidak 
hanya kepercayaan diri tingkah laku atau spiritual saja tetapi juga didukung 
kepercayaan diri kepercayaan diri batin. 
 
2) Kepercayaan Diri Lahir 
Untuk memberikan kesan kepercayaan diri pada dunia luar, maka kita 
perlu mengembangkan ketrampilan dalam empat bidang yang berkaitan dengan 
kepercayaan diri lahir, yaitu: 
a) Komunikasi 
Dengan memiliki dasar yang baik dalam ketrampilan berkomunikasi, 
maka dapat mendengarkan orang lain dengan tepat, tenang dan penuh perhatian, 
bias berbincang- bincang dengan orang dari segala jenis latang belakang, tahu ke 
yang lebih mendalam, dan bicara di depan umum tanpa rasa takut. Ketika 
berkomunikasi orang yang kurang percaya diri, biasannya bicara gagap, sulit 
dimengerti orang lain. Orang yang memiliki kepercayaan diri tinggi tidak akan 
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menemui kendala-kendala apapbila harus berkomunikasi dengan orang lain. 
Walaupun mampu berkomunikasi secara baik, tetapi orang yang diajak berbicara 
juga merasa nyaman. 
b) Ketegasan 
Dengan demikian sikap tegas tidak akan menunjukan sikap agresif dan 
pasif dalam mencapai keberhasilan dalam hidupnya dan hubungan sosialnya, 
sehingga memungkinkan rasa percaya diri bertambah. Orang yang memilii 
ketegasan akan dapat : 1). Bersikap dan berperilaku asertif. Sikap tegas artinya 
menurut hak pribadi dan menyatakan pikiran, perasaan dan keyakinan dengan cara 
langsung, jujur dan tepat. Sikap tegas meliputi setiap tindakan benar yang perlu 
diungkapkan. Misalnya ; bertanya kepada guru mengenai materipelajaran yang 
kurang dimengerti. Menjadi orang tegas pastinya mempunyai kepercayaan diri 
tinggi. 2). Berkompromi dengan siapa saja secara baik. 3). Menerima pujian dari 
orang lain secara wajar. 4). Menerima kritikan yang membangun dari orang lain 
secara wajar. 
c) Penampilan diri 
Dalam kehidupan sehari-hari setiap orang pasti tampil diri. Untuk tampil 
diri membutuhkan gaya hudup yang dapat diterima orang lain dan mencerminkan 
tampil adanya, sopan dan berbusanan dengan model maupun warna yang cocok 
sehingga orang tersebut bias tampil diri sebagai orang yang percaya diri. 
Dengan penampilin diri yang secara baik memcerminkan memiliki rasa 
percaya diri yang tinggi. Ini ditunjukan dari memilih gaya pakain dan warna yang 
paling cocok dengan keperibadiannya dan kondisi fisiknya, cepat mendapat 
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pengakuan karena penampilan pertama yang bagus, dan menyadari danpak gaya 
hidupnya terhadap pendapat orang lain mengenai diri  mereka, tanpa terbatas pada 
keinginan untuk selalu ingin menyenangkan. 
d) Pengendalian perasaan  
Pengendalian persaan sangat penting dalam kehidupan sehari- hari . 
Perasaan kita perlu dikelola secara baik. Apapbila tidak dikelola secara baik bias 
membentuk kekuatan besar  yang tidak terduga yang bias membuat seseorang 
lepas kendali. Untuk itu ketika harus mampu mengendalikan perasaan, 
mempunyai keberanian dalam menghadapi tantangan, ketabahan dalam 
mengghadapi masalah dan penegndalian dalam bertindak agar tidak mudah 
terbenam dalam emosi. Orang yang tidak percaya diri dapat dikatakan tidak bias 
menegendalikan perasaan sehingga menunjukan ketakutan, kecemasan dan sulit 
menetralisasi ketegangan. Orang yang dapat dikatakan percaya diri selain 
memiliki kepercayaan diri lahir yang tinggi pula. Mereka harus memiliki 
komunikasi yang baik dan manpu mengendalikan perasannya. Maka orang yang 
memiliki kepercayaan diri tinggi tidak hanya memiliki kepercayaan diri batin saja 
atau kepercayaan diri tingkah laku saja tetapi harus memiliki kedua-duanya,27  
Dari keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dalam jenis 
jenis kepercayaan diri yang akan dijadikan indikator dalam penelitian ini adalah 
yaitu :Cinta diri, Pemahaman diri, Tujuan yang jelas, Berpikir positif, Komunikasi 
Ketegasan, Penampilan diri, Pengendalian perasaan. 
3. Ciri-Ciri Orang Yang Tidak Percaya diri 
                                                          
27 Gael Lindenfield, Alih bahasa Ediati Kamil.  Mendidik Anak Agar Percaya Diri…, h. 
4-7 
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Menurut Santrock mengemukakan bahwa indikator prilaku negatif dari 
individu yang tidak percaya diri antara lain:  
a. Melakukan sentuhan yang tidak sesuai atau mengahiri kontrak fisik. 
b. Merendahkan diri sendiri secara verbal, depresi diri. 
c. Berbicara terlalu keras secara tiba-tiba, atau dengan nada yang datar. 
d. Tidak mengekspresikan pandanagan atau pendapat, trauma ketika 
ditanya.28 
Menurut hakim ciri-ciri orang yang tidak percaya diri antara lain: 
a. Mudah cemas dalam menghadapi persoalan dengan tingkat kesulitan 
tertentu. 
b. Gugub dan terkadang bicara gugup 
c. Tidak tahu bagaimana cara mengembangkan diri untuk memiliki 
kelebihan tertentu. 
d. Sering menyadari diri kelompok yang dianggap lebih dari dirinya. 
e. Mudah putus asa. 
f. Cendrung bergantung pada orang lain dalam mengatasi masalah. 
g. Sering bereaksi negative dalam menghadapi masalah. Misalnya dengan 
menghindari tanggung jawab atau mengisolasi diri yang menyebabkan 
rasa tidak percaya dirinya semakin buruk.29 
Menurut Mastuti individu yang kurang percaya diri, ada beberapa ciri atau 
karakteristiknya seperti:  
a. Berusaha menunjukan sikap konformis, semata-mata demi 
mendapatkan pengakuan dan penerimaan kelompok. 
b. Menyimpan rasa takut terhadap penolakan. 
c. Sulit menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan diri) dan 
memandang rendah kemampuan sendiri. 
d. Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani 
memasang target untuk berhasil. 
e. Selalu menempatkan/memposisikan diri sebagai orang yang terakhir, 
karena menilai dirinya tidak mampu. 
f. Mempunyai external locus of control (mudah menyerah pada nasib, 
sangat tergantung pada keadaan dan pengakuan/penerimaan serta 
bantuan orang lain).30 
                                                          
28 Santrock, Jhon W. Adolescensce (Perkembangan Remaja). (Jakarta: Erlangga, 2003),  
h. 338  
29 Hakim, T. Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri…, h. 8-9 
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Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa anak yang ragu-ragu 
atau kurang percaya diri dalam proses pembelajaran biasanya selalu memandang 
negative tentang dirinya sendiri pada saat beraktivitas dalam proses pembelajaran. 
Selalu ada kekurangan dalam dirinya dibandingkan dengan orang lain. Anak yang 
ragu terhadap kemampuan diri sendiri biasanya kurang dapat menyampaikan 
pesan kepada orang lain karena salah satu fakto penyebab tidak percaya diri 
datang dari kemampuan berkomunikasi secara verbal, dengan berbicara, 
4. Sumber Rasa Tidak Percaya Diri 
Rasa percaya diri ditandai dengan adanya kelemahan-kelemahan yang ada 
dalam diri individu dan menghambat dalam pencapain tujuan hidup, misalnya saja 
mencapai prestasi belajar. Ada beberapa kelemahan yang menjadi sumber rasa 
tidak percaya diri diantaranya ; kelainan fisik atau cacat, ekonomi kurang, status 
sosial, kurang cantic bagi yang perempuan dan kurang ganteng bagi yang laki-
laki, status dalam pernikahan, sering mengalami kegagalan, kalah dalam 
persaigan, intelektual yang kurang, pendidikan yang redah, perbedaan lingkungan, 
tidak supel (Tidak Mudah Bergaul) Kurang siap dalam menghadapi situasi dan 
kondisi, mudah mengalami kecemasan, penakut, sering gugup, mutu pendidikan 
yang kurang baik, sering menghindar atau pemalu, tidak bias menarik simpati 
orang lain.31 
Gejala-gejala tidak percaya diri mula muncul karena adanya ketakutan, 
keresahan, khawatir, rasa tidak yakin yang diiringi dengan dada berdeba r-debar 
                                                                                                                                                               
30 Susanti, Florentina Rika. Hubungan Antara Kepercayaan Diri dengan penyesuaian sosial 
peserta didik kelas VIII SMP Santa Maria Fatima. 2008 ), h. 14-15 
31 Hakim, T. Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri…,  h. 12-24  
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kencang dan tumbuh gemetar ini bersifat psikis atau lebih didorong oleh masalah 
kejiwaan anak dalam merespon ransangan dari luar dirinya. Akibatnya anak 
menjadi tertekan dan mengalami kesulitan dalam memusatkan konsentrasi 
pikiran, melemahkan motivasi dan daya juang anak. Samapai pada akhirnya anak 
tidak mampu mengaktualisasikan kemampuannya dengan baik.32 
G. Cara dan Pendekatan dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri  
Menurut Lindefield ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
mengembangkan kepercayaan diri diantaranya adalah sebagai berikut: 1). Cinta, 
Individu perlu dicintai tanpa syarat. untuk perkembangan harga diri yang sehat 
dan langgeng, mereka harus merasa bahwa dirinya dihargai karna keadaannya 
yang sesungguhnya, bukan yang seharusnya, atau seperti yang diinginkan orang 
lain.2). Rasa aman, Bila individu merasa aman, mereka akan mencoba 
mengembangkakemampuan dengan menjawab tantangan serta berani mengambil 
resikoyang menarik. 3). Model peran,  Mengajar lewat contoh adalah cara yang 
paling efektif agar anak mengembangkan sikap dan ketrampilan social untuk 
percaya diri. Dalam hal ini peran orang lain sangat dibutuhkan untuk dijadikan 
contoh bagi individu untuk dapat mengembangkan rasa percaya diri. 4). Aku 
berpengetahuan Luas, Setiap orang pasti memiliki kelebihan atau keunggulan. 
Untuk perlu menemukan kelebihan atau keungulan pada diri kita dan kemudian 
mengembangkan dengan sungguh-sungguh. Jika berhasil akan meningkatkan 
kepercayaan diri kita. 5). Hubungan, Untuk mengembangkan rasa per caya diri 
terhadap segala hal individu perlu jelas mengalami dan bereksperimen dengan 
                                                          
32 Surya, H. Percaya Diri Itu Penting…,  h.  2  
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beraneka hubungan diri yang dekat dan akrab dirumah ataupun teman sebaya. 6). 
Kesehatan, untuk bias mengunakan sebaik-baiknya kekuatan dan bakat kita, kita 
membutuhkan energy. Jika mereka dalam keadaan sehat, dalam masyarakat 
energy. Jika mereka dalam keadaan sehat, biasanya mendapatkan lebih banyak 
pujian, perhatian,dorongan moral dan bahkan kesempatan. Sumber daya 
memberikan dorongan yang kuat karena dengan perkembangan kemampuan anak 
memungkinkan mereka memakai kekuatan tersebut untuk menutupi kelemahan 
yang mereka miliki. 7). Dukungan, individu Membutuhkan dorongan dan 
pembinaan bagaimana mengunakan sumber daya yang mereka miliki. Dukungan 
juga merupakan factor utama dalam membantu individu sembuh dari pukulan rasa 
percaya diri yang disebabkan karena oleh trauma, luka dan kekecewaan.  Upah 
dan hadiah juga merupakan proses mengembangkan rasa percaya diri agar 
menyenangkan dari usaha yang telah dilakukan. Sedangkan menurut Rahmad 
menyatakan bahwa cara meningkatkan kepercayaan diri yaitu dengan tetap 
memberikan motivasi kepada individu, kemudian menyakinkan individu bahwa 
harus tetap memiliki pondasi yang kuat dalam menetapkan suatu keputusan, 
kemudian membebaskan individu dari kelengu rendah diri, kemudian 
mempertahankan dan memupuk kepercayaan diri yang telah terbentuk pada 
pribadi individu agar kepercayaan diri tersebut tidak lagi berkurang dan tetap 
berkembang.33 
      
                                                          
33 Rahmat Mr. Power, Cara Meningkatka   Percaya Diri Dalam 21 Hari, Diakses pada tanggal 05 
Juni  2018 dari situ:  http:// www.motivasi-islami, com/cara -meningkatkan kepercayaan diri dalam 
21- hari/ 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di MTsN 2 Aceh Besar yang terletak di Jl. Teungku 
Glee Iniem Tungkob-Darussalam Kabupaten Aceh Besar adapun Penelitian ini 
dilakukan pada bulan November 2017. Di MTsN 2 Aceh Besar adalah salah satu 
sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri di kabupaten Aceh Besar Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian pre-experimental designs dengan jenis desain 
kelompok one –group pretest-postest. Metode ini dianggap cocok karna dapat 
melihat perbedaan dalam suatu kelompok yang dilihat dari hasil skala sebelum 
diberikan perlakuaan dan dari hasil skala setelah diberikan perlakuaan (treatment). 
One- group pretest-postest design melibatkan satu kelompok yang diberi pre-
test, kemudian diberikan treatment dan diberi post-test. Keberhasilan treatment 
akan didapatkan dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test.  
Paradigma dalam penelitian eksprimen model ini dapat di gambarkan seperti 
berikut :       
X : Treatment yang diberikan 
      (variabel         Independen) 
 O : Observasi ( variabel dependen)  
Paradigma ini dapat dibaca sebagai berikut: terdapat suatu kelompok 
diberi  treatment/perlakuan, dan selanjutnya di observasi hasilnya. (Treatment 
 
X O 
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 adalah sebagai variabel independen, dan hasil adalah sebagai variabel 
dependen).34     
Kegiatan yang dilaksanankan pada saat melakukan penelitian yaitu sesuai 
dengan rancangan pelaksanaan layanan (RPL) yang telah penulis susun 
berdasarkan pada tahap-tahap pelaksanaan bimbingan kelompok. 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu, Tahap pertama, 
peserta didik diberikan skala untuk mengetahui atau melihat tingkat kepercayaan 
diri yang telah dimiliki oleh masing-masing peserta didik, setelah peserta didik 
selesai mengisi skala yang telah diberikan maka peneliti memberikan apersepsi 
kepada peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan awal peserta didik 
dengan memberi gambaran orang-orang yang memiliki kepercayaan diri dan 
peneliti juga memberitahukan tentang pentingnya tingkat kepercayaan diri. 
Peneliti juga akan memberikan motivasi kepada peserta didik dengan 
menampilkan vidio motivasi untuk mengembangkan kepercayaan diri. Tahap 
Kedua, Memberikan layanan (treatment) yaitu dilaksanankan dengan bimbingan 
kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri sesuai dengan tahap-tahap dalam 
kegiatan bimbingan kelompok. Kegiatan yang dilakukan berdasarkan pada hasil 
yang di dapat dari skala yang diberikan kepada peserta didik. Yaitu data berupa 
nilai atau skor yang didapat sesuai dengan hasil yang diperoleh dari skala 
kepercayaan diri, peserta didik yang mendapat nilai terendah  akan mengikuti 
                                                          
 34 Sugiyono, Motode Penelitian Pendidikan (Bandung; Alfabeta,2015) 
.h.109   
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kegiatan bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta 
didik. Tahap ketiga yaitu memberika skala kepercayaan diri kepada peserta didik 
setelah diberikan treatment berupa kegiatan layanan bimbingan kelompok untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan peserta didik signifikan antara 
kepercayaan diri yang didapat sebelum dilakukan bimbingan kelompok dan 
setelah. 
B. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitasdan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
di pelajarai dan kemudian di Tarik kesimpulan.35 Sedangkan menurut Arikunto 
Pengertian Populasi adalah keseluruhan subyek penenlitian. 
Dalam penelitian ini penulis mengambil populasi seluruh siswa Kelas VIII 
di MTsN 2 Aceh Besar, adapun toltal keseluruhan populasi kelas VIII 2 dapat 
dilihat di tabel sebagai berikut. 
Tabel 3.2. Jumlah Peserta didik Kelas VIII MTsN 2 Aceh Besar 
Kelas Jumlah 
VIII-1 36 
VIII-2 35 
VIII-3 35 
VIII-4 36 
 VIII-5 36 
VIII-6 36 
VIII-7 30 
Jumlah 244 
 
C. Sampel  
                                                          
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, … h. 117.  
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Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.36 Menurut Arikunto Juga mengemukakan bahwa “Sebagian 
atau wakil bagian yang diteliti”. Terkait dengan jumlah sampel penelitian ini  
peneliti mengambil sampel salah satu kelas untuk melakukan eksperimen 
pengambilan data, pada penelitian ini penelitin memilih kelas VIII_1 Sebagai 
sampel penelitian berdasarkan saran dan masukan guru bimbingan konseling di 
MTsN 2 Aceh Besar, menyarankan untuk melakukan penelitian atau pengambilan 
sampel kelas VIII-1  dikarna lebih banyak peserta didik di kelas VIII-1 banyak 
yang pintar tetapi masih kurang dalam kepercayaan diri dan bingung cara 
mengembangkan bakat dan potensi yang dimilikinya. Dengan demikian yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik MTsN 2 Aceh Besar  
kelas VIII-1 yang berjumlah 36 Peserta didik. Adapun nama-nama peserta kelas 
VIII-1 yang menjadi sampel dapat dilihat di tabel 3.3.berikut ini : 
Tabel 3.3. Nama-nama peserta didik kelas VIII-1 
NO NAMA L/P KELAS KET 
1 A F P VIII-1 √ 
2 AR P VIII-1 √ 
3 AH P VIII-1 S 
4 CS P VIII-1 √ 
5 FR P VIII-1 √ 
6 FM P VIII-1 √ 
7 FH P VIII-1 √ 
8 HA L VIII-1 √ 
9 IN P VIII-1 √ 
                                                          
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,… h. 118 . 
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10 IS P VIII-1 √ 
11 Is H P VIII-1 √ 
12 LA P VIII-1 √ 
13 Mar P VIII-1 √ 
14 Mau P VIII-1 √ 
15 M A L VIII-1 √ 
16 Nz L VIII-1 √ 
17 N N P VIII-1 √ 
18 NU P VIII-1 √ 
19 PPPB P VIII-1 √ 
20 PK P VIII-1 √ 
21 RAE P VIII-1 √ 
22 RA L VIII-1 √ 
23 RJ P VIII-1 √ 
24 RA L P VIII-1 √ 
25 RA A P VIII-1 √ 
26 RSR  P VIII-1 √ 
27 RA P VIII-1 √ 
28 RM P VIII-1 √ 
29 RA P VIII-1 √ 
30 SRR P VIII-1 √ 
31 SF P VIII-1 √ 
32 SNH P VIII-1 √ 
33 SM P VIII-1 √ 
34 UN P VIII-1 √ 
35 ZG  L VIII-1 √ 
36 Zul L VIII-1 √ 
Jumlah 
L = 6 
P = 30 
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 Pada tabel 3.3. Menjelaskan bahwa jumlah peserta didik kelas VIII-1 
Berjumlah 36 orang namun pada saat peneliti memberikan angket kepercayaan 
diri terdapat satu orang peserta didik yang tidak masuk sekolah di karenakan lagi 
sakit yaitu peserta didik yang bernama AH no urut Absen yang ke 3.. 
D. Teknik Pengambilan Sampel  
 Dalam penelitian ini peneliti mengunkan teknik pengambilan sampel 
dengan Sampling Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Peneliti akan melakukan tentang kepercayaan diri maka 
oleh karna itu yang menjadi sampel peneliti adalah orang yang tidak percaya diri 
atau yang masih kurang dalam memiliki kepercayaan diri, pada penelitian ini 
peneliti menemukan 15 orang peserta didik yang masih kurang dalam memiliki 
kepercayaan diri berdasarkan hasil angket yang telah di berikan peneliti untuk 
mengetahui data dalam penetuan sampel dapat dilihat di lampiran 15. 
E. Instrumen Pengumpulan data  
1. Skala Likert 
Skala Menurut Suharsimi Arikunto, Skala merupakan instrument 
pengumpulan data yang bentuknya seperti daftar cocok tetapi alternative yang 
disediakan merupakan sesuatu yang berjenjang.37 Skala yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skala likert. 
Skala kepercayaan diri diberikan kepada peserta didik sebelum dilakukan 
kegiatan layanan bimbingan kelompok dan setelah dilakukan bimbingan 
kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri peerta didik. Ciri-
                                                          
37 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta ; Rineka Cipta, 2005), h. 105  
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ciri yang digunakan dalam meningkatkan kepercayaan diri dapat dirumuskan 
menjadi tiga yaitu :  
a. Individu merasa kuat terhadap tindakan yang dilakukan. 
b. Individu merasa diterima oleh kelompoknya. 
c. Individu memiliki ketenagan sikap, 
Dalam penelitian kuantitatif, peneliti akan menggunakan instrument untuk 
mengumpulkan data. Instrumen penelitian digunakan untuk megukur nilai 
variable yang akan diteliti. Dengan demikian jumlah instrument yang akan 
digunakan untuk penelitian akan tergantung pada jumlah variable yang diteliti , 
instrumen-instrumen penelitian sudah ada yang dibakukan, tetapi masih ada yang 
harus dibuat peneliti sendiri. Karena instrument akan digunakan untuk melakukan 
pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap 
instrument harus mempunyai skala.  
Skala likert  digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social. Dalam penelitian, 
fenomena social ini ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya 
sebagai variable penelitian. 
Dengan skala likert, maka variable yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variable. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrument yang dapat berupa peryataan atau pertanyaan. 
1) Skala Kepercayaan diri (Skala Likert) 
Skala likert diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui hasil 
kepercayaan diri peserta didik. Skala akan diberikan sebelum kegiatan layanan 
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bimbingan kelompok dan setelah layanan bimbingan kelompok teknik 
pengumpulan data digunakan dengan bentuk  Chekclist. 
Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala Likert mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negative, yang dapat berupa kata-kata 
antara lain: 
a. Selalu (SL)  
b. Sering (SR) 
c. Kadang- Kadang (KK) 
d. Tidak Pernah (TP) 
Pemberian skor untuk tiap jawaban angket item positif nilai yang 
diberikan yaitu untuk jawaban selalu dengan skor 4, sering dengan skor 3. 
Kadang-kadang dengan skor 2 dan tidak pernah dengan skor 1. Untuk jawaban 
item negatif nilai yang diberikan yaitu untuk jawaban selalu dengan skor 1, sering 
dengan skor 2, kadang-kadang dengan skor 3, dan tidak pernah  dengan skor 4.38 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
mengunakan, observasi berperanserta. 
1. Observasi Berperanserta (Participant observation) 
Dalam observasi berperanserta peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data penelitian.  
Teknik pengumpulan data dengan observasi berperanserta digunakan bila, 
                                                          
38 Sugiyono, Motode Penelitian Pendidikan (Bandung; Alfabeta,2015) .h.135   
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penelitian berkenan dengan prilaku manusia, proses kerja gejala gejala alam dan 
bila responden yang diamati tidak terlalu besar.39  
Dalam penelitian ini peneliti berperan serta dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok , yaitu peneliti sebagai pemimpim kelompok atau (PK) 
dimana tugas dan fungsi dari PK itu sendiri adalah sebagai pemimpin kelompok 
memenejemen alannya prosese kegiatan layanan bimbingan kelompok yang baiak 
dan benar sesuai prosesedur dan atauran yang berlaku. 
Lembar obsevasi digunakan untuk mengamati kepercayaan diri peserta 
didik, dalam mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok, melihat pristiwa, 
perilaku dan ekspresi peserta didik.dalam hal ini peneliti terlibat dalam kegiatan 
bimbingan kelompok yang diamati yaitu bersifat observasi berperanserta 
(participant observation) dan peneliti mengajak satu rekan peneliti sebagai 
observer pada saat peneliti melakukan kegiatan penelitian atau pada saat 
melakukan kegiatan bimbingan kelompok dengan mengunakan observasi 
terstruktur. 
Lembar Obsevasi bertujuan untuk mengetahui/mengamati kepercayaan 
diri peserta didik didalam melakukan kegiatan bimbingan kelompok adapun kisi-
kisi untuk melakukan observasi sesuai dengan Tabel 3.5. 
Tabel 3.5 kisi-kisi Observasi Peserta Didik Terhadap Bimbingan kelompok dalam 
meningkatkan kepercayaan diri. 
No       Aspek Indikator No 
Item 
 
 
 
 
Meningkatkan keterampilan berargumentasi dan  
Berpartisifasi dalam pelaksanaan kegiatan  
 
1,2 
                                                          
39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan…,h.203 
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1. 
 
 
 
Tahap 
Pendahuluan 
bimbingan kelompok. 
 
Meningkatkan motivasi peserta didik dalam 
megikuti kegiatan bimbingan kelompok yang 
bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri 
peserta didik 
 
3 
Meningkatkan Kemampuan dalam Kepercayaan 
Diri 
4 
Mengerti cara dan asas dalam bimbingan 
kelompok  
5 
Saling memperkenalkan diri dan mengungkapkan 
diri 
6 
2. Tahap 
Peralihan 
Memahami tujuan dilakukannya bimbingan 
kelompok, mendorong rasa ingin tahu dan 
mengembangkan kerjasama. 
 
7 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
  Tahap 
kegiatan 
Peserta didik dengan bebas mengungkapkan 
masalah yang dihadapinya  
8 
Peserta didik memiliki rasa saling menghargai 
dan bekerjasama dalam menyelesaikan masalah 
11 
Peserta didik mengemukakan masalah dengan 
suka rela 
10 
Peserta didik dapat menentukan topik 
permasalahan yang terlebih dahulu akan dibahas 
8 
Meningkatkan rasa tanggung jawab dalam 
memecahkan masalah. 
9 
 
 
 
 
4. 
 
 
 
Tahap 
Pengakhiran 
Peserta didik mampu menyimpulkan dan 
mengemukakan kesan dan pesan dalam 
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok yang 
bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri 
 
12,1
3,14 
Peserta didik mampu mengetahui makna penting 
dari kepercayaan diri. 
15 
Memperhatikan arahan guru dalam mengakhiri 
kegiatan 
16 
Berdasarkan pada Tabel 3.5 dapat di pahami bahwa terdapat empat tahap 
pada saat melakukan kegiatan bimbingan kelompok yaitu, Tahap Pembentukan, 
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Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
beragumentasi dan kemampuan dalam memahami tujuan dari dilaksanakannya 
bimbingan kelompok. Tahap Peralihan , yaitu bertujuan untuk melihat suasana 
atau antusias peserta didik dalam megikuti kegiatan bimbingan kelompok. Tahap 
Kegiatan, adalah tahap dimana masing- masing mengungkapkan masalah yang 
telah mereka rasakan yang berhubungan dengan kepercayaan diri, teman-teman 
dalam  kelompok saling membantu dalam menyelesaikan masalah dan tetap 
menjaga kerahasian dari masalah yang telah diutarakan. Kemudian Tahap 
pengakhiran , bertujuan untuk meraik kesimpulan dari terlaksanaanya bimbingan 
kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri, dan masing-masing siwa 
mengungkapkan perasaan pada saat mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. 
G. Teknik Analisis Data  
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
mengumpulkan data yang didapat melalui skala dan lembar observasi yang 
bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. 
1. Skala Kepercayaan diri (Skala Likert) 
Skala kepercayaan diri peserta didik akan dianalilis dengan mengunakan 
uji statistic sederhana dengan bantuan Program SPSS 21, untuk pengujian 
efektivitas bimbingan kelompok dilakukan uji beda rata-rata nilai percaya diri 
peserta didik yang diperoleh melalui skala kepercayaan diri sebelum dan setelah 
kegiatan layanan bimbingan kelompok dilakukan pengunaan uji statistik yaitu non 
paramtrik dengan uji t dan mengunakan rumus uji Rank tertanda Wilcoxon uji 
Wilcox on bertujuan untuk menguji apakah dua sampel yang berpasangan 
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memiliki median (nilai tengah) yang  sama atau tidak. Uji ini juga dapat 
digunakan untuk menguji apakah nilai tengah dua sampel tersebut sama dengan 
nilai tengah median tertentu. Uji ini seperti uji t sampel berpasangan ,tatapi uji 
Wilcoxon tidak  memberlakukan distribusi tertentu sebagai persyaratan seperti uji 
t.40 Datayang didapat akan dianalisis dengan mengunakan Aplikasi SPSS 21. 
 
                                                          
40 Arif Pratisto, Statistik Menjadi Mudah dengan SPSS 17, ( Jakarta : Gramedia,2009), 
h.24  
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   BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Penyajian Data 
Berdasarkan tahapan tahapan teori di BAB I.II dan III maka peneliti 
mengambil kesimpulan untuk melakukan tahapan atau krangka kerja pelaksanaa 
kegiatan penelitian  yang berdasarkan pada suatu teori  dapat di lihat pada bagan 
4.1 yaitu sebagai berikut : 
Bagan 4.1. Pelaksanaan Kegiatan Peneliti.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Treatment 
Pembenukan Suasanan 
Kelompok 
Pengakhiran Kegiatan Inti 
Postes 
Pemberian Skala 
Kepercayaan diri 
Pengenalan &   
Penyampaian Tujuan 
Observasi 
Prites 
Pemberian Skala Kepercayaan diri & 
Skala Respon Peserta didik 
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Berdasarkan Bagan di atas dapat kita cermati adalah  langkah pertama, 
sekali yang dilakukan peneliti adalah memberikan skala kepercayaan diri atau 
pretes. Kemudian langkah yang kedua,   adalah dimana peneliti melakukan 
pengenalan dan penyampaian tujuan kepada pesert  a didik yang melakukan 
layanan bimbingan kelompok agar peserta layanan bimbingan kelompok paham 
maksud dan tujuan di laksanakan  layanan bimbingan kelompok, ketiga, peneliti 
melakukan pembentukan suasana kelompok agar lebih efektif dan efisien dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, keempat, peneliti melakukan tahaan-
tahapan dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yaitu, tahap 
pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhiran, kelima, 
pemberian treatment kepada anggota kelompok tentang pemahaman perlunya 
kepercayaan diri, keenam, peneliti melakukan pengahiran bahwasanya 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok akan segera berakhir, ketujuh, peneliti 
kembali memberikan angket kepercayaan diri kepada peserta didik bagi yang 
sudah melakukan bimbingan kelompok 
2. Pengolahan Data 
Setelah semua data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data dengan 
cara mengecekan atau pengoreksian  data yang telah terkumpul, tujuan untuk 
menghilangkan kesalahan- kesalahan yang terdapat pada pencatatan dilapangan 
dan bersifat koreksi. Maka hasil responden dima sukan satu persatu sebagai data 
dengan bantuan program SPSS 21, yang akan dianalisis yaitu uji dua sampel 
berpasangan yang bersifat Nonparametric.  
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a. Skala kepercayaan diri 
Penentuan anggota yang akan mengikuti bimbingan kelompok yaitu 
berdasarkan pada hasil Skala kepercayaan diri yang diberikan pada kelas VIII-1 
dan peserta yang paling dominan dalam menjawab pertanyaan negatif menjadi 
positif yang akan mengikuti kegiatan bimbingan kelompok juga didukung dengan 
peryataan positif yang dijawab menjadi negative, yang mana peryataan yang 
didapat dari item positif tidak lebih dari dua dan pada peryataan negative lebih 
dari 5. Sedangkan hasil akhir untuk melihat apakah bimbingan kelompok 
berpengaruh dalam meningkatkan kepercayaan diri akan dilihat pada hasil awal 
skala dari 15 anggota layanan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 
 Tabel 4.1 Kriteria Deskriptif Persentase Respon dan observasi Aktivitas 
peserta didik
40  
 Interval Kriteria Tingkat Penilaian 
80% - 100% Sangat Efektif 
66% - 79% Efektif 
56% - 65% Cukup Efektif 
40% - 55% Kurang Efektif 
≤ 40% Tidak Efektif 
 
Dari tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa ada beberapa interval atau kriteria 
penilaian yang dapat kita ambil dalam menentukan penilaiaan terhadap objek 
penelitian  diantaranya adalah 80% - 100% dikatagorikan tingkat kepercayaan diri 
peserta didik sangat efektif, 66% - 79% dikatagorikan Efektif, 56% - 65% 
                                                          
40 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidik, (Jakarta: Bumi Aksara,2011),h. 
24 
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dikatagorikan cukup efektif, 40% - 55% dikatagorikan kurang efektif dan ≤ - 40% 
dikatagorikan tidak efektif. 
 Data lengkap pengolahan skor keseluruhan peserta didik dalam 
menentukan anggota layanan yang akan mengikuti kegiatan bimbingan kelompok 
dapat dilihat pada lampiran 12. Berdasarkan pada lampiran 12 terlihat bahwa 
terdapat 15 Peserta didik memiliki skor terendah adapun dalam hal kepercayaan 
diri dan peserta didik yang akan mengikuti bimbingan kelompok tersebut adalah 
sesuai dengan tabel 4.2 berikut. 
Tabel. 4.2 Skor Peserta Didik yang akan mengikuti Kegiatan Layanan 
Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri. 
 
No Nama Kelas Skor Keterangan 
1 AF VIII-1 33  
2 AR VIII-1 32  
3 FR VIII-1 33  
4 FH VIII-1 34  
5 Mrd VIII-1 34  
6 MA VIII-1 29  
7 NU VIII-1 34  
8 RJ VIII-1 30  
9 RA VIII-1 33  
10 SR VIII-1 35  
11 SF VIII-1 31  
12 SNH VIII-1 33  
13 UN VIII-1 32  
14 Zul VIII-1 34  
15 N VIII-1 33  
Jumlah (N) 490 
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Rata-Rata 32.66 
 Berdasarkan pada Tabel 4. 3 atau terdapat 15 peserta didik yang akan 
mengikuti bimbingan kelompok diantaranya yaitu peserta didik dengan nomor 
urut absen 1 yang  bernama AF dengan skor awal yang didapat yaitu 33 , Peserta 
didik dengan nomor absen 2 Bernama AR dengan skor awal yang di dapat yaitu 
32 , Peserta didik dengan nomor absen 5 Bernama FR dengan skor awal yang di 
dapat yaitu 33, Peserta didik dengan nomor absen 7 BFH  dengan skor awal yang 
di dapat yaitu 34, Peserta didik dengan nomor absen 13 BM dengan skor awal 
yang di dapat yaitu 34, Peserta didik dengan nomor absen 15 BM Akbar  dengan 
skor awal yang di dapat yaitu 29, Peserta didik dengan nomor absen 17 BNU 
dengan skor awal yang di dapat yaitu 34, Peserta didik dengan nomor absen 22 
Bernama RJ dengan skor awal yang di dapat yaitu 30, Peserta didik dengan nomor 
absen 28 Bernama RA dengan skor awal yang di dapat yaitu 33, Peserta didik 
dengan nomor absen 29 Bernama SRR dengan skor awal yang di dapat yaitu 35, 
Peserta didik dengan nomor absen 30 BSF dengan skor awal yang di dapat yaitu 
31, Peserta didik dengan nomor absen 31 BSNH dengan skor awal yang di dapat 
yaitu 33, Peserta didik dengan nomor absen 33 BUN dengan skor awal yang di 
dapat yaitu 32, Peserta didik dengan nomor absen 35 BZ  dengan skor awal yang 
di dapat yaitu 34, Peserta didik dengan nomor absen 36 Bernama Nz dengan skor 
awal yang di dapat yaitu 33,  Jumlah skor yang didapat dari ke 15 anggota layanan 
sebelum mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok adalah 490 dan 
memiliki rata- rata 32.66, lebih lanjut skor yang didapat 15 anggota layanan 
sebelum mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dapat dilihat pada lampiran 13 
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sedangkan hasil yang didapat setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok 
atau setelah diberikan treatment dalam meningkatkan kepercayaan diri dapat 
dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4.3. Skor Peserta Didik setelah Mengikuti Kegiatan Layanan 
Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri. 
 
No Nama Kelas Skor Keterangan 
1 AF VIII-1 55  
2 AR VIII-1 53  
3 FR VIII-1 52  
4 FH VIII-1 50  
5 Mld VIII-1 51  
6 MA VIII-1 51  
7 NU VIII-1 50  
8 RJ  VIII-1 50  
9 RA VIII-1 51  
10 SRR VIII-1 52  
11 SF VIII-1 51  
12 SNH VIII-1 50  
13 UN VIII-1 52  
14 Z VIII-1 55  
15 N VIII-1 56  
Jumlah (N) 779 
Rata-Rata 51.93 
Berdasarkan pada Tabel 4.4. Dapat dijelaskan bahwa 1 anggota layanan 
memiliki skor 56 dari hasil skala kepercayaan diri  yang diisi setelah mengikuti 
kegiatan bimbingan kelompok dan1 diantaranya memiliki skor 53 selanjutnya 3 
diantaranya memiliki skor  52, dan 4  diantaranya memiliki skor 51 dan 4 juga 
59 
 
 
 
diantaranya memiliki skor 50 hasil keseluruhan yang didapat dari ke 15 anggota 
layanan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok adalah berjumlah 779 
dan rata-rata yang didapat berjumlah 51.93.  Selanjutnya hasil keseluruhan yang 
didapat setelah mengikuti bimbingan kelompok dapat dilihat pada lampiran 14 
dengan demikian hasil ya ng didapat sebelum mengikuti bimbingan kelompok 
lebih rendah sedangkan hasil yang didapat setelah mengikuti bimbingan 
kelompok menngkat. 
 Selanjutnya data yang telah didapat akan di olah melalui bantuan  SPSS 21 
dengan mengunakan uji Wilcoxon yaitu uji dua sampel yang berpasangan, dan 
hasil yang diperoleh dapat dilihat pada lampiran 19 
b. Skala Respon Peserta Didik Terhadap Kegiatan Layanan Bimbngan 
Kelompok  
Skala respon atau tanggapan peserta didik terhadap layanan Bimbingan 
Kelompok diberikan setelah sesi bimbingan kelompok selesai dan hanya 
diberikan kepada anggota layanan bimbingan kelompok hasil yang didapat dapat 
dilihat pada lampiran 16 
c. Observasi Kepercayaan Diri Peserta Didik  
Observasi digunakan untuk mengamati kepercayaan diri peserta didik 
dalam mengikuti kegiatan laynan bimbinga kelompok, melihat peristiwa, prilaku, 
dan ekspresi peserta didik. Peneliti melibatkan observer dalam mengamati 
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti sedangkan peneliti sendiri ikut mengamati 
kegiaan yang dilakukan (participant observation). Hasil yang didapat dari hasil 
observasi dapat dilihat pada lampiran 17 
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3. Interpretasi Data 
a. Skala kepercayaan diri sebelum dan sesudah treadmen 
Setelah data dikumpulkan dan di olah sesuai dengan hasil yang didapat 
sebelum dan sesudah mengikut bimbingan kelompok selanjutnya akan di 
transform melalui bantuan SPSS 21, dengan mengunakan uji Wilcoxon yaitu uji 
dua sampel yang berpasangan dan hasil yang diapat adalah dapat dilihat pada 
tabel 4. 5. 
Tabel 4.5 Deskripsi statistic data dari skala kepercayaan diri sebelum dan 
setelah mengikuti bimbingan konseling kelompok 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Sebelum BKp 15 29 35 32.67 1.633 
Setelah BKp 15 50 56 51.93 1.981 
Valid N (listwise) 15     
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas maka dapat dijelaskan bahwa tabel tersebut 
merupakan hasil deskripsi dari data yang diolah. Jumlah sampel untuk variable 
sebelum dan sesudah pelaksanaan bimbingan kelompok adalah 15 Peserta didik. 
1) Rata-rata yang didapat dari 15 anggota layanan sebelum mengikuti 
kegiatan bimbingan kelompok  adalah 32.67 
2) Rata-rata yang didapat dari 15 anggota layanan setelah mengikutii 
kegiatan bimbingan kelompok adalah 51.93 
3) Jumlah nilai terendah (minimum) yang didapat sebelum mengikuti 
bimbingan kelompok adalah 29 
4) Jumlah nilai tertinggi (maksimum) yang didapat sebelum mengikuti 
bimbingan kelompok adalah 35 
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5) Jumlah nilai terendah (minimum) setelah mengikuti bimbingan 
kelompok adalah 50 
6) Jumlah nilai tertinggi (maksimum) setelah mengikuti bimbingan 
kelompok adalah 56 
Tabel 4. 6. Ranks dari Data Sebelum dan Setelah Bimbingan Kelompok  
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
Setelah BKp - 
Sebelum BKp 
Negative Ranks 0a .00 .00 
Positive Ranks 15b 8.00 120.00 
Ties 0c   
Total 15   
a. Setelah BKp < Sebelum BKp 
b. Setelah BKp > Sebelum BKp 
c. Setelah BKp = Sebelum BKp 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa :  
1) Nilai- nilai rangking pada uji Wilcoxon ini didasarkan atas 
perhitungan nilai variable sebelum dan dikurangi dengan variavel 
sesudah, mengapa demikian, karena variavel sebelum dimasukkan 
sebagai variable 1 sesudah dimasukan  sebagai variavel 2  
2) Negatif Ranks artinya bahwa nilai pada variable sesudah <  
variable sebelum. Negative Ranks berjumlah 0. 
3) Positif Ranks artinya nilai pada variabel adalah sesudah > sebelum 
positif Ranks berjumlah 8.00, yaitu keseluruhan dari peserta didik 
yang mengikuti kegiatan bimbingan kelompok memiliki 
peningkatan yang positif dalam hal kepercayaan diri   
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4) Ties  artinya bahwa nilai variable sebelum “ sesudah”, terlihat 
bahwa tidak ada yang mempunyai nilai yang sama. 
Tabel 4, 7. Test statistic. Hasil data skala kepercayaan diri sebelum dan 
setelah mengikuti  bimbingan kelompok  
Test Statisticsa 
 Setelah BKp - Sebelum BKp 
Z -3.415b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
Berdasarkan pada Tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa Z  merupakan 
standar pengukuran dari jarak antara jumlah rangking dari grup negative dan 
harapannya. 
 Tarap uji signifikan di sini peneliti mengunakan sig. 0.5% atau 0.05 pada 
tingkat kepercayaan 95% dalam dunia pendidikan umumnya memiliki tarif 
kepercayaan 5% karna peneliti mengambil resiko kesalahan dalam mengambil 
keputusan untuk menolok hipotesisi yang benar adalah sebanyak-banyaknya 5% 
dan benar dalam mengambil keputusan sedikit-dikinya adalah 95% (tingkat 
kepercayaan), artinya peneliti percaya bahwa 95% dari keputusan yang menolak 
hipotesis yang salah adalah benar. 
Dengan melihat Asymp. Sig dapat ditentukan apakah ada perbedaan 
kepercayaan diri peserta didik sebelum mengikuti bimbingan kelompok dan 
setelah mengikuti bimbingan kelompok . 
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1) Jika Asymp. Sig < 0.05, maka Hipotesisi diterima 
2) Jika Asymp, Sig > 0.05, maka Hipotesis ditolak 
Hasil yang didapat dari tabel Test statistics adalah Asymp. Sig. ( 2-tailled) 
adalah .001 < 0.05, disimpulkan bahwa ada perbedaan yang nyata antara 
kepercayaan diri peserta didik sebelum dan setelah mengikuti bimbingan 
kelompok. 
a. Skala Respon peserta didik terhadap Bimbingan kelompok  
Skala respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 
terhadap kegiatan bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepeecayaan diri 
dan skala respon diberikan setelah selesai sesi bimbingan kelompok, adapun hasil 
yang didapat dari 15 anggota layanan yang menjawab skala respon peserta didik 
terhadap bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri adalah 
sebagai manan di dalam Tabel 4.8 di bawah ini . 
 Tabel berikut ini akan menjelaskan hasil skala respon peserta didik 
terhadap kegiatan bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri 
sesuai dengan Tabel 4.8 
Tabel 4.8 Hasil Skala Respon Peserta Didik Terhadap Kegiatan Bimbingan 
Kelompok dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri. 
 
 
No 
 
Peryataan 
Frekuensi 
(f) 
Persentase 
(%) 
Ya  Tid
ak 
Ya   Tidak 
1. Bimbingan kelompok yang diterapkan 
guru mampu meningkatkan kepercayaan 
diri saya dalam berargumentasi. 
 
13 
 
2 
 
86.6% 
 
13,3% 
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2. Bimbingan kelompok yang diterapkan 
guru mampu meningkatkan kemampuan 
saya dalam berpikir dan mengambil 
keputusan 
 
15 
 
0 
 
100 % 
 
0 % 
3. Bimbingan kelompok yang dapat 
meningkatkan keterampilan belajar saya 
secara mandiri maupun kelompok 
 
14 
 
1 
 
93.3% 
 
6.6% 
4. Bimbingan kelompok memdorong rasa 
ingin tahu saya secara mandiri maupun 
kelompok 
 
12 
 
3 
 
80% 
 
20% 
5. Bimbingan kelompok memungkinkan 
saya bekerja sama dengan siswa lain 
dalam memecahkan masalah 
 
14 
 
1 
 
93.3% 
 
6.6% 
6.  Bimbingan kelompok dapat 
meningkatkan tanggung jawab saya 
belajar dalam kelompok  
 
13 
 
2 
 
86,6% 
 
13,3% 
7.  Kegiatan Bimbingan kelompok dapat 
meningkatkan ketekunan saya dalam 
mengatasi masalah secara pribadi 
 
14 
 
1 
 
93.3% 
 
6.6% 
8. Bimbingan kelompok dapat menigkatkan 
rasa saling menghargai dalam kelompok 
 
13 
 
2 
 
86,6% 
 
13,3% 
 9. Bimbingan kelompok mengkondisikan 
saya menyampaikan pendapatdalam 
kegiatan dengan penuh percaya diri  
 
14 
 
1 
 
93.3% 
 
6.6% 
10. Diskusi kelompok mendorong setiap 
anggota kelompok saling memberi 
masukan dalam memecahkan masalah 
 
13 
 
2 
 
86,6% 
 
13,3% 
11. Arahan guru dapat membimbing saya 
memahami arti penting bimbingan 
kelompok 
 
15 
 
0 
 
100% 
 
0% 
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12. Saya merasa dalam kegiatan bimbingan 
kelompok ini kepercayaan diri saya 
semakin meningkat  
15 0 100% 0% 
13. Masalah yang ada didalam kelompok 
dapat meransang saya untuk 
menghasilkan ide-ide baru untuk 
membantu menyelesaikan masalah 
 
 
13 
 
 
2 
 
 
86,6% 
 
 
13,3% 
14. Kegiatan bimbingan kelompok 
menjadikan saya dapat berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran 
 
15 
 
0 
 
100% 
 
0% 
15. Suasana dalam kelompok sangat 
menyenagkan. 
 
13 
 
2 
 
86,6% 
 
13,3% 
 
JUMLAH 
 
206 
 
19 
9,153.
3 % 
844.4 
% 
RATA-RATA 13.73  1.26 91.52 
% 
8.41 
% 
KRITERIA 
 
 Sangat Efektif  
Berdasarkan pada Tabel 4.8 yaitu mengenai kegiatan skala respon peserta 
didik terhadap kegiatan bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepercayaan 
diri memiliki skor ataupun interval 91,52 % interval tersebut dapat disesuaikan 
atau dikatagorikan sangat efektif yaitu berdasarkan pada kriteria tingkat penilaian 
keefektifan bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta 
didik. 
Skala respon peserta didik terhadap kegiatan bimbingan kelompok 
bertujuan untuk mengetahuai tanggapan masing anggota layanan dalam mengikuti 
kegiatan dan melihat apakah kegiatan bimbingan kelompok dapat meningkatkan 
66 
 
 
 
kepercayaan peserta didik. Pada masing-masing item pertanyaan peserta didik 
rata-rata menjawab pilihan (Ya) karena beralasan bahwa peserta didik ingin 
meningkatkan kepercayaa n yang mereka miliki, merasa kepercayaan diri itu 
sangatlah penting demi kesuksesan belajar peserta didik, dapat mengembangkan 
kemampuan peserta didik, karena belum dapat mengembangkan kepercayaan diri 
yang dimiliki, serta dengan bimbingan kelompok yang diberikan sangat 
menyenangkan. 
Namun, terdapat juga item-item yang dipilih (Tidak) seperti Nomor item 
6,7,13,14 dan 15. Peryataan pada item no 6 adalah Bimbingan  kelompok dapat 
meningkatkan tanggung jawab saya dalam kelompok , peryataan pada item no 7 
adalah  Kegiatan Bimbingan kelompok dapat meningkatkan ketekunan saya 
dalam mengatasi masalah secara pribadi, peryataan pada item 13 adalah Kegiatan 
bimbingan kelompok menjadikan saya dapat berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran, peryataan pada item 14 adalah Kegiatan bimbingan kelompok 
menjadikan saya dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, dan peryataan 
item no 15 adalah Suasana dalam kelompok sangat menyenagkan. Pada masing- 
masing item pertanyaan peserta didik memiliki alasan bahwa ada yang 
mengatakan kegiatan bimbingan kelompok dapat meningkatkan kepercayaan diri 
peserta didik tapi belum dalam meningkatkan partisifasi peserta didik terhadap 
pembelajaran di kelas, karena banyak factor yang mempengaruhi. 
b. Observasi 
Observasi digunakan untuk mengamati kepercayaan diri peserta didik 
dalam mengikuti kegiatan layanan bimbingan kelompok, melihat pristiwa, 
prilaku, dan ekspresi peserta didik. Hasil yang didapat melalui beberapa observer 
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dapat dilihat pada lampiran 17. Hasil dari lembar observasi tersebut menjelaskan 
bahwa hasil yang didapat dari observasi pertama memperoleh skor 41 dengan 
presentase 273.3%  observasi kedua memperoleh skor 41 dengan presentase 
273.3% sedangkan observasi ketiga memperoleh skor 43 dengan presentase 286.6 
maka jumlah keseluruhan dari masing-masing skor yang didapat dari setiap 
observasi adalah 833.33% dengan kriteria sangat efektif. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Pengaruh Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Kepercayaan 
Diri Peserta Didik di MTsN 2 Aceh Besar. 
 
Bimbingan kelompok berupaya untuk mencapai tujuan dalam penelitian 
ini yaitu untuk dapat  meneingkatkan kepercayaan diri peserta didik . skala 
kepercayaan diri sebelumnya diberikan kepada kelas VIII-1.setelah data yang 
didapat peneliti memilih 15 peserta didik yang akan mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok dengan cara memilih jawaban peserta didik yang menjawab 
item negative KK atau TP yang paling banyak dan item positif dengan menjawab 
SS dan SR  setelah data diperoleh maka peneliti akan memanggil ke 15 peserta 
didik untuk mengikuti kegiatan bimbingan kelompok yang bertujuan untuk 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Adapun untuk melakukan pengujian 
hipotesis maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : 
Ho : Bimbingan kelompok tidak dapat meningkatkan kepercayaan diri 
peserta didik  
Ha : Bimbingan Kelompok dapat meningkatkan kepercayaan diri pesera 
didik. 
Berdasarkan hipotesis diatas maka peneliti mengambil tingkat signifikan  
α = 0,05,  dan hasil dari skala kepercayaan diri menunjukan bahwa terdapat 
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perbedaan nyata antara skor atau hasil  yang 45di dapat dari sebelum atau setelah 
mengikuti bimbingan kelompok, hasil kepercayaan diri yang diapat sebelum 
mengikuti bimbingan kelompok dari 15 anggota layanan bimbingan kelompok 
atau peserta didik maka masing- masing peserta didik mendapatkan hasil dengan 
jawaban mereka sesuai dengan Tabel 4.3, Menjelaskan Bahwa AF mendapatkan 
nilai 33 pada keseluruhan jawaban dari skala kepercayaan diri, AR mendapatkan 
nilai 32 pada keseluruhan jawaban dari skala kepercayaan diri, FR mendapatkan 
nilai 33 pada keseluruhan jawaban dari skala kepercayaan diri, FH mendapatkan 
nilai 34 pada keseluruhan jawaban dari skala kepercayaan diri, M mendapatkan 
nilai 34 pada keseluruhan jawaban dari skala kepercayaan diri, MA mendapatkan 
nilai 29 pada keseluruhan jawaban dari skala kepercayaan diri, NU mendapatkan 
nilai 34 pada keseluruhan jawaban dari skala kepercayaan diri, RJ mendapatkan 
nilai 30 pada keseluruhan jawaban dari skala kepercayaan diri, RA mendapatkan 
nilai 33 pada keseluruhan jawaban dari skala kepercayaan diri, SRR mendapatkan 
nilai 35 pada keseluruhan jawaban dari skala kepercayaan diri, SF mendapatkan 
nilai 31 pada keseluruhan jawaban dari skala kepercayaan diri,  SNH 
mendapatkan nilai 33 pada keseluruhan jawaban dari skala kepercayaan diri, UN 
mendapatkan nilai 32 pada keseluruhan jawaban dari skala kepercayaan diri, Z 
mendapatkan nilai 34 pada keseluruhan jawaban dari skala kepercayaan diri, Nz 
mendapatkan nilai 33 pada keseluruhan jawaban dari skala kepercayaan diri. Skor 
yang didapat dari masing masing individu maka di jumlahkan dan memproleh 
hasil 490 Dengan rata-rata 32.67  
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Sementara hasil yang didapat setelah peserta didik diberikan treatment 
yaitu berupa bimbingan kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik maka dapat diperpleh hasil dari masing- masing 
individu adalah sesuai dengan Tabel. 4.4 yang menjelaskan masing-masing dari 
peserta didik memiliki skor nilai 50 sampai dengan 56, yang mana peserta didik 
bernama AF memperoleh skor nilai 55, peserta didik bernama AR memperoleh 
skor nilai 53, peserta didik bernama FR memperoleh skor nilai 52, peserta didik 
bernama FH memperoleh skor nilai 50,  peserta didik bernama M memperoleh 
skor nilai 51, peserta didik bernama MA memperoleh skor nilai 51,  peserta didik 
bernama NU memperoleh skor nilai 50, peserta didik bernama Rj memperoleh 
skor nilai 50, peserta didik bernama RA memperoleh skor nilai 51,  peserta didik 
bernama SRR memperoleh skor nilai 52, peserta didik bernama SF memperoleh 
skor nilai 51, peserta didik bernama SNH memperoleh skor nilai 50,  peserta didik 
bernama Ulfatun Nabila memperoleh skor nilai 52, peserta didik bernama Zf 
memperoleh skor nilai 55, peserta didik bernama Nz memperoleh skor nilai 56 
berdasarkan keseluruhan jawaban dari skala kepercayaan diri setelah mengikuti 
bimbingan kelompok, jumlah keseluruhan dari skor yang didapat adalah 
berjumlah 51.93. Dengan rata-rata yang diperoleh sebanyak 779 Dari data yang 
didapat bahwa tampak terdapat  perubahan hasil kepercayaan diri dari peserta 
didik sebelum mengikuti bimbingan kelompok dan setelah mengikuti bimbingan 
kelompok. 
Hasil yang didapat sesuai dengan Tabel 4.5 tentang deskripsi statistic data 
dari skala kepercayaan diri sebelum dan setelah mengikuti bimbingan kelompok 
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maka diperoleh hasil yang menyatakan bawah rata-rata yang didapat dari 15 
anggota layanan setelah mengikuti bimbingan kelompok adalah 51.93 Kemudian 
jumlah nilai terendah (minimum) yang didapat sebelum mengikuti bimbingan 
kelompok adalah 29 kemudian jumlah nilai tertinggi (maksimum) yang didapat 
sebelum mengikuti bimbingan kelompok adalah 35 kemudian jumlah nilai 
terendah (minimum) setelah mengikuti bimbingan kelompok adalah 50 serta 
jumlah nilai tertinggi (maksimum) setelah mengikuti bimbingan kelompok adalah 
56 
Selanjutnya hasil yang  didapat berdasarkan pada Tabel 4.6 menjelaskan 
bahwa pada nilai- nilai rangking yang didapat dari uji Wilcoxon  didasarkan atas 
perhitungan nilai variabel sebelum dan di kurangi dengan variabel sesudah. 
Mengapa demikian, karena variabel sebelum dimasukan sebagai variabel 1 dan 
variabel sesudah dimasukan sebagai variabel 2 kemudian negative ranks artinya 
bahwa pada nilai pada variabel sesudah < variabel sebelum. Negatif Ranks 
berjumlah 0a sedangkan pada positif ranks artinya bahwa nilai pada variabel 
sesudah > sebelum. Positif ranks berjumlah 15, yaitu keseluruhan dari peserta 
didik yang mengikuti kegiatan bimbingan kelompok memiliki peningkatan yang 
positif dalam hal kepercayaan diri dan Ties artinya bahwa nilai variabel sebelum” 
sesudah, terlihat bahwa tidak ada yang mempunyai nilai yang sama. 
Semenara itu hasil yang diperoleh untuk melihat test statistics  dari hail 
data skala kepercayaan diri sebelum dan sesudah mengikuti bimbingan kelompok 
maka didapatkan hasil sesuai dengan Tabel 4.7 adalah bahwa hasil yang didapat 
dari Tabel Test statistics adalah Asymp.Sig. (2-tailed ) adalah .001 < 0,05. 
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disimpulkan bahwa ada perbedaan yang nyata antara kepercayaan diri peserta 
didik sebelum dan setelah mengikuti bimbingan kelompok. Jadi hasil yang 
didapat pada saat peneliti melakukan peneliti melakukan penelitian di MTsN 2 
Aceh Besar adalah terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil yang didapat 
sebelum mengikuti bimbingan kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan 
kepercayaan diri.  
Menurut Natawidjaja untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja 
diperlakukan pihak lain yang dipercayai  untuk mendorong keberanian nya dalam 
mengambil keputusan atau untuk dijadikan pihak yang dianggapnya mampu 
memperkuat keputusanya itu . dengan kata lain individu trutama remaja 
memerlukan semacam batauan dalam menghadapi suasanan yang tidak menentu 
itu. Selanjutnya dinyatakan bahwa pendekatan kelompok merupakan salah satu 
upaya untuk memberikan bantuan kepada remaja dalam situasi yang benar- benar 
membutuhkan bantuan dan dorongan dari pihak yang lainnya.41  
Menurut erle, M. ohsen menyatakan bahwa intraksi tersebut adalah 
memandang kelompok sebagai kelompok yang menarik, merasa diterima oleh 
kelompoknya, menyadari apa yang diharapkan dari mereka dan apa yang dapat 
mereka harapkan dari orang lain, merasa sungguh- sungguh terlihat, merasa aman 
hingga mudah membuka diri dan mengubah diri serta membantu anggota berbuat  
yang sama, menghati partisipasinya sebagai bermakna bagi dirinya sebagi 
berkomunikasi  sesuai denga nisi hatinya dan berusaha menhayati isi hati orang 
                                                          
41 Natawidjaja, R. Pendekatan Pendekatan dalam Penyuluhan Kelompok. Bandung : 
diponogoro,1997, h 44. Di kutip dari Tina Aflatin dan Budi Andani. Peningkatan kepercayaan diri 
remaja Pengangguran melalui kelompok  dukungan sosial’ Jurnal Psikologi, V. @, No. 2, 1998, h. 
15-44 
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lain, bersedia menerima umpan balik dari orang lain, hingga lebih mengerti akan 
kekuatanya, mengalami rasa tidak puas dengan dirinya sendiri, sehingga 
bertambah dan menghadapi ketegangan batin yang menyertai suatu proses 
perubahan diri, bersedia menaati norma praktis tertentu yang mengatur iintraksi 
dalam kelompok halaman. 
2. Pelaksananan Bimbingan Kelompok dalam meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik di MTsN 2 Aceh Besar. 
 
Pelaksanaan bimbingan kelompok dalam meninigkatkan kepercayaan diri 
peserta didik sangat efektif. Hasil yang didapat berdasarkan hasil dari: 
a. Skala Respon Peserta didik 
Sekala respon Peserta didik terhadap pelaksanaan bimbingan kelompok 
dalam meningkatkan kepercayaan yang diisi oleh 15 anggota layanan bimbingan 
kelompok mendapat skor sebesar 91.52 % yang dikatagorikan sangat efektif 
sesuai dengan kriterria dari respon kepercayaan diri pesrta didik, paa item pertama 
memperlihatkan respon peserta didik terhadap bimbingan kelompok yang 
diterapkan oleh guru dalam meningkatkan kepercayaan diri dalam 
berargumentasi, hasil persentase 86.6% menunjukan bahwa respon peserta didik 
dalam hal ini sangat tertarik mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. 
Item kedua memperlihatkan peserta didik terhadap kemampuan peserta 
didik dalam berpikir dan mengambil keputusan. Hasil persentase 100% 
menunjukkan bahwa respon peserta didik dalam hal ini sangat tertarik mengikuti 
kegiatan bimbingan kelompok.   
Item ketiga memperlihatkan respon peserta didik terhadap ktrampilan 
peserta didik yang dilakukan secara mandiri maupun kelompok. Hasil persentase 
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93.3% menunjukan bahwa kelima belas anggota layanan sangat tertarik dengan 
kegiatan bimbingan kelompok sehingga menjadikan mereka paham arti penting 
dari memiliki kepercayaan diri. 
Item keempat memperlihatkan respon peserta didik terhadap kemampuan 
peserta didik dalam mendorong kemandirian dalam memecahkan masalah. Hasil 
persentase 80% menunjukan bahwa peserta didik tertarik dengan kegiatan 
bimbingan kelompok yang dilakukan. 
Item kelima memperlihatkan respon peserta didik terhadap kemampuan 
peserta didik untuk bekerja sama dengan peserta didik lainnya dalam 
memecahkan masalah. Hasil persentase 93.3% menunjukan bahwa peserta didik 
tertarik dengan kegiatan bimbingan kelompok yang dilakukan. 
Item keenam memperlihatkan respon peserta didik dalam meningkatkan 
tanggung jawab peserta didik dalam kelompok. Hasil persentase 86.6% 
menunjukan bahwa sebagaian besar peserta didik setuju dengan hal tersebut. 
Item ketujuh memperlihatkan respon peserta didik meningkatkan 
ketekunan dalam mengatasi masalah pribadi dengan bantuan bimbingan kelompok 
hasil persentase 93.3% menunjukan bahwa sebagian besar peserta didik tertarik 
dengan hal tersebut. 
Item kedelapan memeperlihatkan respon peserta didik untuk memiliki rasa 
saling menghargai didalam kelompok. Hasil persentase 86.6% menunjukan bahwa 
sebagian besar peserta didik tertarik dengan hal tersebut. 
Sementara item kesembilan sampai dengan ke dua belas memperlihatkan 
tentang respon peserta didik terhadap kemampuan peserta didik dalam 
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menyampaikan pendapat dengan penuh percaya diri, kelompok mendorong setiap 
anggota kelompok dalam memberi masukan untuk memecahkan masalah. Peserta 
didik juga beranggapan arahan guru dapat memberikan bimbingan kepda peserta 
didik serta peserta didik merasa bahwa kegiatan bimbingan kelompok yang 
dilakukan dapat meningktkan kepercayaan diri peserta didik hasil persentase yang 
didapat secara keseluruhanya 93% menunjukan bahwa seluruh peserta didik seuju 
dengan pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok. 
Item ketiga belas memperlihatkan tentang respon peserta didik agar dapat 
ide-ide baru dalam menyelesaikan masalah. Hasil persentase 86.6% menunjukan 
bahwa hamper seluruh peserta didik tertarik dengan hal tersebut. 
Item keempat belas memperlihatkan tentang respon peserta didik agar 
dapat berpartisifasi aktif dalam pembelajaran, hasil persentase 100% menunjukan 
bahwa sebagian peserta didik tertarik dengan kegiatan  bimbingan elompok y ang 
berupaya untuk dapat berpartisifasi dalam pembelajaran 
Item kelima belas memperlihatkan tentang respon peserta didik terhadap 
suasanan dalam kegiatan bimbingan kelompok , Hasil persentase 86.6% 
menunjukan bahwa suasanan dalam kegiatan bimbingan kelompok sangat 
menyenangkan.     
b. Observasi. 
Berdasarkan Pada hasil yang didapat dari lampiran 16 menjelelaskan 
bahwa presentase  (%) dari ketiga Observasi yang melakukan pengamatan 
terhadap kegiatan bimbingan kelompok yang peneliti lakukan adalah 833.33% 
yang dikatagorikan sangat efektif,  
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Prayito lebih lanjut menjelaskan tahap penyelenggaraan dalam layanan 
bimbingan kelompok  diselengarakan melalui empat tahap kegiatan layanan yaitu 
: Tahap Pembentukan, yaitu tahap untuk meembentuk kerumu     nan sejumlah 
individu menjadi satu kelompok yang siap mengembangkan dinamika kelompok 
dalam mencapai tujuan bersama. Tahap Peralihan, yaitu tahapan untuk 
mengalihkan kegiatan awal kelompok kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada 
pencapaian ujuan kelompok. Tahap Kegiatan yaitu Tahapan “kegiatan inti” untuk 
membahas topik-topik tertentu pada bimbingan kelompok, Tahap Pengakhiran, 
yaitu tahapan akhir kegiatan untuk melihat kembali apa yang sudah dilakukan dan 
di capai oleh kelompok, serta merencananakan kegiatan selanjutnya. 42 
Jadi Pelaksanaan bimbingan kelompok sangat efektif dalam meningkatkan 
kepercayaan diri di MTsN 2 Aceh Besar. Hal tersebut didukung dengan hasil dari 
skla respon Peserta didik terhadap kegiatan bimbingan kelompok dan hasil 
observasi aktivitas peserta didik pada kegiatan bimbingan kelompok dalam 
meningkatkan kepercayaan diri. 
C. Pengujian Hipotesis  
Pengujian pengaruh bimbingan kelompok dalam meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik di MTsN 2 Aceh Besar dilakukan melalui uji beda 
rata-rata nilai percaya diri peserta didik yang diperoleh melalui pengukuran data 
awal dan pengukuran data akhir implementasi bimbingan kelompok. Penggunaan 
uji statistic non paramatik dengan mengunakan uji Wilcoxon, dengan hipotesis 
sebagasi berikut : 
                                                          
42 Prayitno, Sri Layanan Konseling. ( Jakarta:  Ghalia Indonesia , 2004), h. 19  
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Ho : Bimbingan kelompok tidak dapat meningkatkan kepercayaan diri 
peserta didik. 
Ha : Bimbingan kelompok dapat meningkatkan kepercayaan diri peserta 
didik. Tingkat signifikan α = 0,05 
Dengan Mengunakan Rumus ( Uji Rank bertanda Wilcoxon), diketahui 
Nilai z hitung adalah -3.415b dengan signifikan p =.001 (p < 0,05), yang berarti 
Ho di tolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan nyata antara rata-rata skor kepercayaan diri sebelum dengan skor 
kepercayaan diri setelah mengikuti bimbingan   kelompok.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pengarurh bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri 
peserta didik di MTsN 2 Aceh Besar meningkat dengan nilai Asymp, 
Sig.(2-tailed) adalah .001< 0.05, maka disimpulakan bahwa ada perbedaan 
yang nyata antara kepercayaan peserta didik sebelum dan setelah 
mengikuti bimbingan kelompok . 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di MTsN 2 Aceh Besar, 
pelaksanaan bimbingan kelompok sangat membantu peserta didik dalam 
meningkatkan kepercayaan diri, hasil penelitian menjelaskan bahwa 
pelaksanaan kegitan bimbingan kelompok sesuai dengan tahap-tahap 
dalam bimbingan kelompok yaitu tahap pembentukan, peserta didik 
mengetahui tujuan dilaksanakannya bimbingan kelompok mengikuti 
arahan yang disampaikan oleh peneliti dan ikut berpartisipasi atif terhadap 
kegiatan bimbingan kelompok. Tahap Peralihan, pada tahap peralihan ini 
merupakan tahap penghubung antara tahap pembentukan menuju pada 
tahap kegiatan. Tahap Kegiatan, Pada tahap kegiatan peserta didik saling 
menceritakan masalah yang mereka hadapi tentang kurangnya rasa 
percaya diri, sehingga setiap peserta didik saling terbuka untuk 
memberikan masukan dan pemahaman kepada sesama peserta layanan 
bimbingan kelompok. Dan tahap pengakhiran pada tahap pengakhiran 
peserta didik menyimpulkan hasil dari kegiatan layanan bimbingan 
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kelompok yang dilakukan serta mereka menjadi yakin untuk meningka 
tkan kepercayaan diri  lebih optimal. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disarankan sebagai berikut: 
1. Dalam upaya meningkatkan kepercayaan diri peserta didik, diharapkan 
kepada guru/konselor dapat menerapkan kegiatan layanan bimbingan 
kelompok minimal 2 atau sebulan sekali yang bertujuan untuk 
meningkatkan kepercayaan diri. 
2. Pelaksanaan bimbingan kelompok dapat dilakukan dengan lebih kreatif 
dan bervariasi sehingga menumbuhkan minat peserta didik untuk ikut serta 
terhadap kegiatan layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan 
kepercayaan dir peserta didik. Namun tidak terlepas dari peran atau 
prosedur yang sesuai denga tahap-tahap dalam bimbingan kelompok agar 
tetap mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan yang telah 
direncanakan.  
3. Bagi Penenliti selanjutnya yang ingin meneruskan ini diharapkan agar 
dapat meneliti lebih luas lagi yaitu dengan membandingkan kepercayaan 
diri peserta didik antara kelas inti dan kelas biasa di lingkungan sekolah 
yang sama tetapi berbeda kelas dan tetap mengunakan bimbingan 
kelompok  sebagai treatment 
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